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ABSTRAK

KONSEP KELUARGA SAKINAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN AGAMA DI KELUARGA
Oleh : Jauhar Mustofa

Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sangat sakral dan
mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan
yang ditetapkan syari’at agama. Tujuan utama dari pernikahan adalah untuk
membentuk keluarga bahagia yang penuh ketenangan cinta dan rasa kasih
sayang. Tapi untuk saat ini Keluarga tidak lagi dilihat sebagai ikatan spiritual
yang menjadi medium ibadah kepada Sang Pencipta. Kawin-cerai hanya dilihat
sebatas proses formal sebagai kontrak sosial antara dua insan yang berbeda
Jjenis. Perkawinan kehilangan makna sakral dimana Allah menjadi saksi atas ijab-
kabul yang terjadi. Ini bertolak belakang dengan adagium yang menyatakan
keluarga adalah garda terdepan dalam membangun masa depan bangsa
peradaban dunia. Dari rahim keluarga lahir berbagai gagasan perubahan dalam
menata tatanan masyarakat vang lebih baik. Tidak ada satu bangsa pun yang

arga-yang—he ing spiritual, atau bahkan sama

sekali sudah tidak lagi mengi ligiusitas dalam hidupnya. Karena
itu, Al-Qur’an memuat ajaran begitu komprehensif, mulai dari
urusan komunikasi antar ind m)d arga hingga relasi sosial antar
keluarga dalam masyarakat.

Penyusun menggunakan penel ém ,: . takapr dengan menelusuri data dengan

ma @' lokumen-dokumen lainya untuk
dijadikan data serta menggu 2 el :sknpsz analitik, dengan tela’ah

isiannya menggunakan contens analysis, un(uk memaparkan pandangan Al

Qur’'an dan Ha@m m yang ada tentang
konsep keluarga %m diurai ecara obyektif dan
selanjutnya dianalisis untuk wi s lan yang selaras dengan pokok
masalah, yaitu Apakah Ko jnah itu ? Bagaimana konsep
keluarga sakinah dal, idikan agama di keluarga ?
Faktor-faktor apa s WES]J lan penghambat dalam
membentuk keluarga sakinah ? Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa keluarga
sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi
suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan
selaras serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-
nilai keimanan ketakwaan dan akhlak mulia, melalui penanaman nilai-nilai
pendidikan baik dari aspek agama, pendidikan formal, kesehatan, ekonomi dan
sosial budaya. Hal ini diharapakan mampu menjadi benteng yang kokoh dari
pengaruh perubahan pola hidup hedonistik sebagai dampak dari kemajuan
teknologi informasi dan kerusakan lingkungan keluarga.

Kata Kunci : Keluarga Sakinah dan Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama
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ABSTRACT

CONCEPT OF SAKINAH FAMILY IN IMPROVING THE QUALITY OF
RELIGIOUS EDUCATION IN THE FAMILY
By: Jauhar Mustofa

Marriage to mankind is something very sacred and has the objective of the sacred
well, and not apart from the provisions of Shari'ah established religion. The main
purpose of marriage is to form a happy family full of love peace and compassion.
But for now this family is no longer seen as a spiritual bond that becomes the
medium of worship to the Creator. Divorce, seen only limited formal process as a
social contract between two beings of different kinds. Lose the meaning of the
sacred marriage in which God bears witness to the consent-granted that happen.
This is contrary to the adage that says the family is the frontline in building the
future of the civilized world. Born from the womb of the family in arranging ideas
change soc:ety better No single ever advanced in the social conditions of
or heed the significance of religiosity
in their lives. Therefore, the—Qup@ ns the doctrine of the family is so

Authors use the research litFEztu gAoNe R) e the data with a variety of papers,

books, magazines and other en e used as well as the data-analytic
method descriptions, the contents usmg the contens tela'ah analysis, to explain the
views of the Qur'a Wﬁgie s existing legislation on
sakinah family &chﬂ Tb%;gn objective and further
analyzed to infer that is co t with the sybject matter, ie Are Family Kondep
sakinah it? How does the Eg kinah in improving the quality of
religious education i ily? factors supporting and inhibiting
the family in shapmg1 N% gﬁ dy states that the family is a
family that nurtured sakinah the marriage is legitimate, capable of fulfilling the
spiritual and the material properly and balanced, filled with an atmosphere of
love and affection between family members aligned harmoniously with its
environment, and able to practice, to live and deepen the values piety and noble
faith, through the cultivation of good educational value of the aspect of religion,

formal education, health, economic and social culture. It is expected to become

impregnable fortress of the influence of hedonistic lifestyle changes as a result of
advances in information technology and environmental destruction of the family.

Keywords: Sakinah Family and Religious Education Quality Improvement
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Era globalisasi yang ditandai kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi membawa dampak yang positif sekaligus negatif. Berbagai
kemudahan dalam mengakses informasi yang datang dari segala penjuru
dunia disamping berdampak baik bagi tumbuh kembangnya pendidikan
dalam keluarga, juga memunculkan sederetan permasalahan yang sangat

kompleks manakala tidak Isch‘a'%ﬁélp%s
<

sejak dini dalam mungurai

permasalahan yang ada.

seluruh anggotUeﬁrWr%uﬁg Ingi&;i inilg peran keluarga sangat

diperlukan dalam mewfg(in_kegid pan rumah tangga yang harmonis

dengan didasari i”ﬁl-rﬁal ﬁﬁéegigz\selumh anggota keluarga
memperoleh pendidikan yang baik sejak dini. Dengan memperhatikan secara
khusus tahapan demi tahapan dalam perkembangan pendidikan agama bagi
seluruh anggota keluarga, maka akan terbentuk ketahanan yang sangat kuat
dan berkualitas baik secara mental maupun moral untuk menghadapi segala
pengaruh negatif yang datang. Hal ini dikarenakan pendidikan agama
merupakan sumber yang sangat kuat dan memuat tentang nilai-nilai hakiki
dari seluruh aspek kehidupan yang harus dimengerti, dipahami sekaligus

dilaksanakan.

Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa membangun keluarga



itu mudah, namun memelihara dan membina keluarga hingga mencapai taraf
kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu di dambakan oleh setiap pasangan
suami istri alangkah sulitnya. Keluarga sakinah yang berintikan ketentraman,
kedamaian dan ketenangan hidup merupakan harapan dan tujuan hidup dari
sebuah perkawinan. Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa keluarga sakinah
merupakan prototipe ideal dari bangunan sebuah rumah tangga. Untuk
mewujudkan sebuah keluarga yang sakinah tentu saja memerlukan usaha yang
keras, konsisten dan berkesinambungan.' Oleh karena itu dalam mencapai
sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, perlu memahami
terlebih dahulu apa hakekat dan tujuan dari sebuah keluarga, baru kemudian

ISLAM
dilanjutkan dengan bagaimana cara

c
sakinah.

m
Sadar akan pentingnya kan tagama Islam untuk mewujudkan

mg bangun sebuah keluarga yang

ketahanan dan keutuhan J,u agf@ merupakan dambaan sekaligus
harapan bahkan menjadi tujuan utama insan, baik an akan ataupun yang

tengah membtﬂ) Numah ggga, r§ka‘tI:akl mengherankan apabila
dewasa ini membim&kﬂ!&ﬁ%l ga sakinah merupakan kajian yang
menarik dan ballm QIQ MIM. Begitu menariknya

masalah ini untuk dikaji sekaligus dilaksanakan dalam kehidupan berkeluarga,
sehingga Islam menginginkan pasangan suami isteri yang telah atau akan
membina suatu rumah tangga melalui akad nikah mempunyai konsep
pembangunan keluarga yang bersifat langgeng serta terjalin keharmonisan
diantara suami isteri yang saling mengasihi dan menyayangi, agar supaya

masing-masing pihak dapat merasakan kedamaian, ketenangan dan

' Hasan Basri, Keluarga Sakinah; Tinjauan Psikologi dan Agama (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), hal. 33



ketenteraman dalam kehidupan rumah tangganya.

Ada tiga kunci yang disampaikan Allah SWT. dalam Al-Qur’an surat Ar-
Ruum ayat 21 yang banyak dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga yang
ideal menurut Islam, yaitu : 1) Sakinah (as sakinah), 2) Mawadah (al-
mawaddah), dan 3) Rahmah (ar-rahmah)’. Secara harfiyah (etimologi)
sakinah diartikan ketenangan, ketentraman dan kedamaian jiwa. Kata ini
dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak enam kali, dalam ayat-ayat tersebut
dijelaskan bahwa sakinah itu didatangkan Allah SWT. ke dalam hati para
nabi dan orang-orang yang beriman. Menurut M. Quraish Shihab, keluarga

sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. Ia harus

Mj menggapai sakinah. Namun, itu

bukan rartl bahwa sctnE lkahan otomatls melahirkan sakinah,
pat

mawaddah, dan Pen Qurals hlha di atas, menunjukkan

bahwa keluarga sakinah memlﬂﬂqﬁ or sebagal berikut : pertama, setia
dengan pasangan mxp Qmencp§ i janji; ketiga, dapat memelihara
nama baik; saling pengertian; dan keempat berpegang teguh pada agama.
Sementara menurut Hujair AH. Sanaky, untuk membentuk keluarga
sakinah orang tua (bapak dan ibu) harus berusaha untuk menciptakan dan

menanamkan kepribadian muslim dengan cara antara lain ; Menanamkan dan

? Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Naladana), 2004, hal.
572.

* M. Quraisy Shihab, Membentuk Keluarga Sakinah (Analisis Pendekatan Konseling
Keluarga Islam), http:www.Undergraduate Theses from JTPTIAIN / 2010-07-02 08:41:34, Eka Ita
Ussa'adah (1102141), Fakultas Dakwah IAIN Walisongo 2007-12-06, download, 04-02-2011 :
08.15 wib.



mendidik anak untuk bertaqwa kepada Allah, sebagaimana contoh Lugman
al-Hakim, menciptakan Sifat Kasih Sayang (Mawadah warahmah) dalam
kehidupan keluarga, orang tua (bapak dan ibu) berusaha mengajarkan kepada
anak-anaknya tentang kejujuran, keadilan, kesabaran dan keikhlasan,
memberikan contoh akhlak yang baik dalam lingkungan keluarga dan
mengajarkan pada keluarga untuk pandai bersyukur atas nikmat yang Allah
berikan dan memberikan pegangan hidup sebagai landasan utama dengan
mengenalkan kitab suci al-Qur’an sedini mungkin®.

Sedangkan Keluarga Sakinah menurut versi pemerintah adalah keluarga
yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup

spiritual dan material

sayang antara anggota ke

J

keimanan, ketagwaan dan AEW e

Hal inilah yarigmenjadi ins&ﬁsi sebuah ungkagn yang sangat indah,
yang disampagn olell'l\l{/asu%llah SASWI p aite}'annalii ”, rumahku adalah
surgaku. Sebuah ungkapan sekaligus gam yang tepat tentang bangunan
rumah tangga ( Iﬁuar@ gl!ﬂh %usm!ﬁpaya dalam membangun
keluarga yang dilandasi fondasi kokoh berupa Iman, kelengkapan bangunan
dengan Islam, dan pengisian ruang kehidupannya dengan Jhsan, tanpa
mengurangi perhatian dengan tuntutan kebutuhan hidup sebagaimana
layaknya manusia dan tak lepas dari hajat keduniaan, sehingga keluarga

sakinah mawaddah wa rahmah merupakan suatu keluarga dambaan bahkan

* Hujair AH. Sanaky, Keluarga Sakinah, Makalah disampaikan pada acara Pelatihan Kader
Motivator Keluarga Sakinah dan Pelatihan Kepemimpinan Islam di Kecamatan Semin, pada
Kamis, 7 September 2000, http:/www. Download : 27-12-2010 : 09.30 wib.

S Keputusan Dirjend Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/7/1999, Petunjuk Pelaksanaan
Pembinaan Keluarga Sakinah, BAB III Pasal 3, 10-03-1999.



merupakan tujuan dalam suatu perkawinan. Oleh karena sakinah itu
didatangkan Allah SWT. ke dalam hati para nabi dan orang-orang yang
beriman, maka untuk mewujudkannya harus melalui usaha maksimal, baik
melalui usaha bathiniah dengan jalan memohon kepada Allah SWT, maupun
berusaha secara lahiriah dengan cara berusaha untuk memenuhi ketentuan
yang datang dari Allah SWT. dan Rasul-Nya, maupun peraturan yang dibuat
oleh para pemimpin, dalam hal ini pemerintah yang berupa peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan dengan pembinaan
keluarga sakinah di Indo :
tentang Perkawinan, U

Perkembangan Kependu

peraturan pemndmg—und%%@antaranya, Instruksi Presiden Nomor

1 Tahun IQQW wﬁugti j.‘.)@%\l’gturan Pemerintah Nomor
9 Tahun 1975 tentang Plglra_n PElakKa%m UU Perkawinan Nomor 1 Tahun

1974, Keputusan IWBﬁW@gﬁ Izdonesia Nomor 3 Tahun 1999

tentang Pembinaan Keluarga Sakinah, Surat Menteri Dalam Negeri Nomor

400/564/111/Bangda tentang Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga
Sakinah serta Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan
Haji Nomor D/7/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah. Kemudian juga peraturan yang bersifat lokal adalah
Instruksi Gubernur DIY no 10 tahun 1993 tentang Pelaksanaan Program
DBKS di seluruh wilayah Propinsi DIY dan Kep. Ka. Kanwil Dep. Agama
Propinsi DIY nomor 123 tahun 1992 tentang Pengesahan Hasil Musda IX

BP4 tahun 1992 tentang Pola Pembinaan Keluarga Sakinah serta Petunjuk



Teknis Pola Pembinaan Keluarga Sakinah sebagai Tindak lanjut Instruksi
Gubernur Nomor 10/Instr/1993 yang disesuaikan dengan KMA Nomor 3
Tahun 1999.

Dari berbagai peraturan perundang-undangan yang ada, dapat dipahami
bahwa Konsep Keluarga Sakinah dimunculkan bertujuan agar supaya
terwujud penanaman nilai-nilai agama dan peningkatan kualitas ketahanan
keluarga secara terpadu antara masyarakat dan Pemerintah dalam
mewujudkan keluarga dan masyarakat yang madani, bermoral tinggi, penuh

keimanan, ketaqwaan dan berakhlaq mulia.

B. Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan pemaha

dapat dirumuskan pemasal@(%ﬂj@&ut -

eI ER SITAS
2. Bagaimana konsep Tgrﬁ Kﬂﬂapat meningkatkan kualitas

Pl S BNE SIA

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi dan menjadi hambatan dalam

membina keluarga sakinah ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian.
a. Tujuan penelitian adalah :
a. Memaparkan konsep Keluarga Sakinah.
b. Memaparkan konsep Keluarga Sakinah dalam meningkatkan kualitas

pendidikan agama di keluarga.



c. Mengkaji faktor-faktor yang dapat mendukung dan menjadi hambatan
dalam membina keluarga sakinah.
b. Manfaat penelitian ini adalah:

a. Manfaat secara Akademik :
1) Membantu memahami konsep Keluarga Sakinah.
2) Membantu pengembangan konsep Keluarga Sakinah dalam

meningkatkan kualitas pendidikan agama di keluarga.

3) Memberikan kontribusi keilmuan tentang konsep pembangunan

keluarga sakinah.

;

ISLAM
b. Manfaat secara Pral :

1) Dapat dijadika gi keluarga dalam mewujudkan

keluarga yang

RSITA
E‘
VISIN AN\

URIVE
Z.

2) Menambah inf%ﬂﬁ@j@ﬁtabum dalam khasanah keilmuan,

“URRERSHAS
3) Khusus bagi rglliicjaz:t mmben’kan wawasan pengetahuan
yang W%N érgfaAs\ebagai penanggungjawab

terwujudnya Pembinaan Keluarga Sakinah pada masyarakat

Islam.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran alur pembahasan penulisan ini, maka
penulis mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi sejumlah sub
bahasan: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab kedua, berisi telaah pustaka dan kerangka teori tentang konsep
keluarga sakinah yang meliputi hakekat dan tujuan berkeluarga, konsep
keluarga sakinah, konsep mawaddah dan rahmah, konsep keluarga sakinah
menurut kementerian agama, upaya membangun keluarga sakinah dan fungsi
keluarga dalam Islam

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang berisi tentang
spesifikasi penelitian, metode pendekatan, jenis penelitian, analisis data,
metode analisis data dan lokasi penelitian.

Bab keempat, merupakan deskripsi hasil penulisan yang membahas

ISLAM
tentang aspek-aspek konsep keluarga sakinah dalam meningkatkan kualitas

| <]

=
pendidikan agama di keluatga 1@ ti aspek agama, aspek pendidikan,
m]
m

ek hubungan sosial antar anggota

keluarga dan lingkungan%@ktor pendukung dan penghambat

wm RV ERSITAS
Bab kelima. berisi ngﬁl%dmarm dari hasil penulisan yang
didapatkan, tentanfﬁﬁlbﬁggfﬂdnah dalam meningkatkan

kualitas pendidikan di keluarga dan pemberian saran-saran yang perlu untuk

aspek kesehatan, aspek eko

disampaikan dalam upaya untuk meningkatkan efektivitas penerapan konsep
ini dalam mewujudkan peningkatan kualitas kehidupan berkeluarga secara

umuim.



BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Buku yang membahas tentang keluarga sakinah sudah banyak ditulis
dan kajian tentangnya sudah banyak dilakukan, tetapi dengan adanya era
globalisasi yang ditandai dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi

informasi yang menjadikan dunia ini seolah tanpa batas ruang dan waktu,

sehingga nilai-nilai dan Wmng sudah tertanam begitu dalam di
7)) -

masyarakat Islam mend gmtwnt%lgan tersendiri dalam menghadapi
derasnya nilai dan bud §/a y%g masuk seolah tanpa filter dan
mempengaruhi sendi-se f “_ asyarakat yang ada. Sementara di
lain pihak, krisis multi d%gb:nm j;z{ngt fnﬁlanda Indonesia, khususnya krisis di

bidang mentaLANI)MsER&m]Al&p pola nilai dan budaya
yang berkembang di mli&'h’.ﬁ.tAaM(at Indonesia yang dikenal ramah,

sopan dan santurl WQNE&IIA&SWMM yang agresif, suka

melawan, suka berbuat onar dengan cara mencuri, merampok, menjarah
bahkan membunuh orang lain dan perbuatan-perbuatan lain yang melanggar
tata krama, norma agama dan nilai-nilai luhur bangsa hanya dengan dalih
reformasi. Hal ini akan berpengaruh terhadap upaya pelestarian dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan agama pada keluarga dalam rangka

membina dan mewujudkan keluarga yang sakinah.

Dari banyak kajian yang ada tentang keluarga sakinah belum banyak
yang secara khusus membahas tentang sejauhmana konsep-konsep yang ada

sesuai dan dapat menjadi solusi yang tepat dalam memecahkan persoalan-



terbentuknya keluarga sakinah. Namun tujuan tersebut tidak akan mudah
tercapai, apalagi jika kondisi sumber daya manusia pada setiap individu
dalam keluarga sangat kurang. Kurangnya sumber daya manusia itu akan
menjadikan setiap individu dalam keluarga tidak mampu menghadapi dan
menyelesaikan segala persoalan dalam keluarga yang datang silih berganti.
Sehingga dengan kondisi keluarga yang minim SDM ity,
manakala keluarga dihadapkan dengan permasalahan akan sangat mudah
terjadi percekcokan, pertengkaran yang sangat mungkin dapat menjurus pada
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Bahkan lebih jauh dapat
menyebabkan terjadinya perceraian meskipun masalah yang dihadapi tersebut

dapat dikategorikan m . Oleh karena itu, kematangan

ggota keluarga mutlak diperlukan.

Setidaknya dengan kema tersebut dapat menjadi penahan untuk

tidak sampai terjadi percek
206

rumah tangga manakala keluarga dihadapkan dengan beragam persoalan.

Maka perbua&!) MI‘M m%&:&%m salah satu cara
agar dapat terbina keluarLa$aJ‘E‘!@lM
Desa Binaanm QME.\MM pemerintah yang

berupaya meningkatkan sumber daya manusia. Pelaksanaannya dilakukan

, Jarnn atau bahkan kekerasan dalam

secara umum di setiap wilayah D.l. Yogyakarta. Di antara wilayah tersebut
Purwobinangun merupakan salah satu tempat dilaksanakan program tersebut
dengan beragam permasalahan yang ada. Di antaranya minimnya pengetahuan
agama, kawin hamil dan adanya misionaris menjadi bagian yang tak
terpisahkan dan bahkan dapat menghambat terciptanya keluarga sakinah.

Penelitian ini berupaya menggali pengaruh yang ditimbulkan dari pelaksanaan

12



sakinah, mawaddah dan rahmah sebagai satu kesatuan dan dapat
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi keluarga masih
substansial dan potensi yang dimilikinya merupakan dasar yang cukup kuat
untuk merancang sebuah model keluarga yang ideal untuk memberikan
kehidupan yang lebih baik bukan hanya bagi keluarga yang bersangkutan,
tetapi juga bagi komunitas dan masyarakat dimana keluarga itu menjadi
bagiannya.®

Kajian tematik menurut Islam tentang keluarga sakinah ditulis pula oleh
Imam Barokah (2005) melalui tesisnya yang berjudul Konsep Keluaga

Sakinah Dalam Membina Ketahanan Rumah Tangga. Dalam tesisnya Imam

satunya adalah konsep ke 12
S

dua permasalahan, pertama: ,f

@J bagaimana konsep dasar keluarga

menurut Al-Qur’an Nar \Al/ Hadits serta peglibaranzg menurut peran BP4.
kedua bagalmana peran keﬁuarga sakm}!h

keluarga. Dalam dua permasa ahan yang diajukan, Imam Barokah
menyimpukan balw QSQ mg &&dapat dipelajari dengan

menggali sumber dari al-Qur’an dan Al Hadits, kemudian oleh BP4

di dalam membina ketahanan

didefinisikan pengertiannya, dirumuskan tujuannya, dan di letakkan dalam
program nyata untuk dilaksanakan anggota masyarakat.’
Selanjutnya pada tahun 2001, M. Wahib Jamil menulis tesis yang

berjudul “Proses Penanaman Nilai-Nilai Keislaman di Lingkungan Keluarga

®  Deni Irawan, Redefinisi Konsep  Keluarga  Sakinah,  (Makalah
http://www.goo le.com/kisah-inspirasi, diakses 5-6-2011, 1:23.

® Imam Barokah, Proses Penanaman Nilai-Nilai Keislaman di Lingkungan Keluarga Muslim,
(Tesis MSI UII : 2005)
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Muslim”. Dalam penelitiannya Jamil bertumpu pada subyek penelitian
keluarga santri, abangan dan stakeholder pada program DBKS Departemen
Agama Prov. D.I. Yogyakarta. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
keluarga muslim memiliki perbedaan dalam melaksanakan penanaman nilai-
nilai keislaman. Suatu keluarga cenderung pada aspek normatif-sosiologis,
dan keluarga yang lain menyatukan antara keduanya. Internalisasi nilai-nilai
keislaman ini diterapkan melalui metode khiwar (dialog), pembiasaan, dan
nasehat, keteladanan dan contoh langsung. '°

Melengkapi publikasi yang telah ada, tulisan ini terfokus pada kajian

tentang Konsep Keluarga Sakinah dalam meningkatkan kualitas pendidikan

memiliki kemampuan m%&ﬂ”@ﬁ@mg dalam mewu_}udkan keluarga

sakinah schmfsa bisa menaEdﬁg xrg kok h dalam menghadapi

pengaruh negatif dan era_globalisasi, juga dih arapkan dapat memberikan

kontribusi bagi penﬁnpumaan penelitian-penelitian sebelumnya.

DONESIA

B. Kerangka Teori.
Berdasarkan penelitian yang berkaitan dengan pembangunan keluarga
sakinah, maka penulisan ini tidak bisa terlepas dari pendekatan pada
pemikiran dan teori dasar yang termaktub dalam firman Allah pada surat Ar

Ruum ayat (30) ayat 21, yang artinya sebagai berikut :

' M. Wahib Jamil, Proses Penanaman Nilai-Nilai Keislaman di Lingkungan Keluarga
Muslim, (Tesis Universitas Negeri Yogyakarta : 2001)
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5 L) 13528 g 1(.5,4,1;;51&01;4,—_',1,&
.u:,iu"f;dw\!._ﬂaé _14..;-333;3..{._4:@

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir”.

Demikian juga yang termaktub dalam Pasal 1 Undang Undang Nomor 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berbunyi :

ntara seorang pria dengan seorang

ISLAM
“Perkawinan ialah ikat mlahir-batin/f

wanita sebagai suami |i§tri Gujuan membentuk keluarga (rumah

tangga ) yang bahagia dan ke

i erdc]%‘arkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

SAENE

Selain @NIWEQ g,l ﬂndﬁnsemikiran lainnya adalah
tujuan perkawinan merllg Iiam damu:
1. Agar terbina 1%]6% gf ltateram.

2. Untuk memelihara pandangan mata dan menjaga kehormatan diri.
3. Mendapatkan keturunan yang sah serta sehat jasmani dan sosial.
4. Mempererat dan memperluas hubungan kekeluargaan serta membangun
hari depan individu, keluarga dan masyarakat yang lebih baik.
Berdasarkan teori dasar tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa baik firman Allah, peraturan perundang-undangan yang mengatur
tentang perkawinan dan tujuan perkawinan menurut Islam tidak menentukan

dengan cara dan upaya bagaimanakah tujuan itu harus dilaksanakan, karena

"' Departemen Agama RI, hal 572
i Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta : 2006), hal. 10-12
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tidak adanya ketentuan mengenai cara untuk mencapai dan mewujudkan
tujuan perkawinan tersebut, maka dibutuhkan suatu teori dan konsep yang
dapat dijadikan pedoman untuk mewujudkan tujuan tersebut. Konsep
Keluarga Sakinah muncul untuk menjawab persoalan secara teknis yang
belum dijelaskan baik dalam Al-qur'an dan Al-Hadits maupun dalam
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hal tersebut.

Untuk lebih memeperjelas konsep tentang keluarga sakinah, baik yang
menggunakan pendekatan Al Qur'an dan Al Hadist, maupun sejumlah

peraturan perundang-undangan yang ada di Indonesia, penulis mencoba

berikut :

memaparkan beberapa pe d@ka%an s%a%

1. Hakekat dan Tujuan

Banyak sekali pe 'Z,

menjadi ha Ljﬁi%lﬁggﬁ "@ri ganya terdiri dari bapak,
ibu, dengan anak-rg.lif Etau ang seisi rumah yang menjadi
tanggunganny Nﬁr&ﬁlggnlya disebut keluarga inti, yakni

keluarga yang terdiri atas suami, isteri, dan anak. 3 Hammudah Abd al Ati

menilai bahwa penggunaan istilah family bagi keluarga di Barat
menimbulkan masalah karena terjadi overlaping antara pengertian
perkariban (kinship) dengan kekeluargaan (family). Untuk itu dia
menganjurkan pemilihan defenisi keluarga dilihat secara operasional,
yakni, “suatu struktur yang bersifat khusus dimana satu sama lain dalam
keluarga itu mempunyai ikatan apakah lewat hubungan darah atau

pernikahan”. Perikatan itulah yang membawa dampak adanya rasa “saling

'3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet.Ill (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 413.
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berharap” dan secara individual saling mempunyai ikatan batin."

Ada juga yang menjelaskan bahwa hekekatnya adalah keluarga yang
dibangun berdasarkan agama melalui proses perkawinan yang anggotanya
memiliki kemampuan dan tanggung jawab untuk mewujudkan
ketentraman melalui pergaulan yang baik sehingga menjadi sandaran dan
tempat berlindung bagi anggotanya dan tumpuan kekuatan masyarakat
untuk memperoleh kedamaian hidup.'® Sebagian lain mengatakan bahwa
keluarga ideal adalah keluarga yang dapat menggabungkan sakinah,
mawaddah, dan rahmah serta mampu merepresentasikannya dalam
kehidupan sehari-hari yang tidak hanya terbatas pada unit anggota

i jlusgli/_\b'é/\rgl? bagi masyarakat luas. Apapun

keluarga an-sich, tetdp

defenisinya, secara

arkar ’ﬁadjlan, saling membutuhkan, dan

V) )=
saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya.

Adap&ﬂ) m% él;‘ ;ﬁ§ satunya lewat aspek

perkawinan, karena Lﬁ&mm dimulai ketika seseorang terikat
dalam sebuJNQQ.NES\IAm ahli hukum Islam

menjelaskan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk terciptanya rumah

tangga (keluarga) yang penuh kedamaian, ketentraman, cinta dan kasih
sayang (sakinah, mawaddah dan rahmah). Ada juga yang
mengungkapkan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk berdampingan

antara pasangan, dengan penuh cinta dan kasih sayang, damai dan

" Hammudah ,,Abd al ,Ati, The Family Structure in Islam (Indianapolis: American Trust
Publication, 1977), hal. 29.

'* Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur'ani (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004),
hal. 40.
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sejahtera. Jadi bukan dengan jalan free sex atau hubungan bebas tanpa
ikatan dan tujuan ini dianggap sebagai tujuan pokok.

Al-Ghazali menyatakan tujuan perkawinan itu dengan fungsi
perkawinan yang terdiri dari lima hal yakni, memperoleh keturunan,
menjaga diri dari godaan setan, menenangkan dan menentramkan -jiwa,
membagi tugas rumah tangga, dan arena berlatih untuk bertanggung
jawab.'® Adapun al-Jurjawi sebagaimana dikutip'’, karena sama-sama
memiliki otonomi, maka relasi pria dan wanita harus didasarkan pada
prinsip-prinsip kesetaraan Al-Isra’ (17): 70, keadilan Al-Maidah (5): 8,

ing menghormati An Nisa’ (4): 86.

O
Louis Lamya al-Fan meénjelaskan  bahwa diantara tujuan
Z
L
berkeluarga adalah %tu isme bagi pengendalian prilaku seksual
S

yang secara moral;”

- sali menguntungkan serta merupakan
SEEpe) menguntungk ]

pengendalian keturunan.'® s

Khairudc!;l INE(E@& tlll‘rﬁru]uan perkawinan dengan
hikmah perkawman yaltu sarana §produk31 untuk meneruskan atau
melanjutkan kehidupan umat manusia di muka bumi, memenuhi watak
dasar manusia (pemenuhan kebutuhan biologisnya), dan menjamin hak-
hak kewarisan."’ Sedang Ibrahim Amini menjelaskan ada 3 tujuan hidup
berkeluarga, pertama, pembentukan sebuah keluarga yang didalamnya

seseorang dapat menemukan kedamaian fikiran. Kedua, penyaluran

gairah seksual secara benar dan sehat, dan ketiga, reproduksi atau sebagai

'°A| Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), IV: 102-114.
7 Lihat Hamim Ilyas, * Jender dalam Islam: Masalah Penafsiran”, dalam Jurnal Asy-

Syir’ah, Vol.35, No. II, 2001, hal. 29.

"® Louis Lamya al-Faruqi, ‘Ailah, Masa Depan Kaum Wanita; Model Masyarakat Ideal

tawaran Islam, Studi Kasus Amerika dan Masyarakat Modern, terj. Masyhur Abadi (Surabaya: al-
Fikr, 1997), hal 128.

"% Khoiruddin Nasution, “Draf Undang-undang Perkawinan Indonesia: Basis Filosofis dan

Implikasinya dalam Butir-Butir UU, " Unisia, No. 48, Th. Ke-XXVI (Februari 2003), hal. 130.
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wadah untuk melangsungkan keturunan. Tetapi tiga tujuan diatas bukan
berposisi sebagai tujuan pokok dan tetap harus dibingkai dalam konteks
spritual yaitu hidup berkeluarga merupakan suatu alat untuk
menghindarkan diri dari perbuatan jelek dan menjauhkan diri dari dosa.”’
Dari paparan di atas, maka setidaknya secara umum ada 3 hal yang
bisa dijadikan sebagai tujuan perkawinan yaitu:
a. Perkawinan dapat memberikan suatu keseimbangan antara kebutuhan-
kebutuhan pribadi dan kesejahteraan kelompok dimana kepada
kelompok inilah individu tersebut mengabdi sehingga perkawinan

/ ISLAM \
e

dipandang sebagai sn@ sosial dan psikologis bagi setiap

anggota keluarga. S¢

dapat memberikan | d f bagi anggotanya, jika setiap

individu diberi keseﬁﬁ%&ﬁgﬂ‘imal oleh lingkungan keluarganya

untuk bWERWsS mental, spritual, dan
sosialnya. Sedangrsﬁigﬁ\kmman psikologis, maka keluarga
memiliki fumww E sal Karn sosialisasi agama. Anak

selaku anggota keluarga secara alami akan melakukan sosialisasi

agama pertama-tama dalam keluarganya. la akan mempelajari sikap,
kebiasaan, pola nilai dan prilaku keberagamaan masyarakatnya dalam
keluarga. Pada gilirannya, nilai-nilai agama yang dipelajari tersebut,
secara perlahan-lahan teradopsi dan menjadi bagian dari

kepribadiannya. Efektivitas sosialisasi agama itu sendiri tergantung

*® Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami-Istri (Bandung: al-Bayan,
1996), hal. 17-19. :
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1) Bersatu;

2) Berkumpul;

3) Rukun;

4) Akrab;

5) Bersahabat;

6) Intim;

7) Saling mempercayai;
8) Ramah tamah;

9) Jinak;

10) Sama-sama senang;

>
fitrah manusia dan %@ﬁ@fu)udnya suasana keluarga yang
bersatu uan selalu cﬁ éel ‘anul glgan baik, penuh
persahabatan,

mtm saling men i, saling mempercayai, dan

bersikap ramah-tamah antara ang satu dengan yang lain, sehingga
dapat dii bamm sepasang merpatl Jlnaf(Ay\ang berkumpul. Dengan
suasana semacam itu terciptalah perasaan sama-sama senang dan
berupaya untuk meredam emosi yang negatif sehingga kehidupan
keluarga membawa kebaikan bagi semua anggota keluarga yang
berdampak ketenangan bagi lingkungannya sehingga dapat tercipta
suasana salam (damai dan sejahtera) dan aman di tengah masyarakat.
Inilah yang dimaksud dengan “keluarga sakinah penuh berkah” **

Perkawinan yang bisa membawa dan mewujudkan keluarga

% Ibid, hal. 28.



sakinah penuh berkah harus didasarkan pada tuntunan Islam.
Perkawinan yang didasarkan pada tuntunan Islam mengikat pelakunya
pada aqidah Islam sehingga mengarahkan yang bersangkutan pada
jalan yang diridhai oleh Allah menuju keluarga yang sakinah penuh
berkah. Untuk menuju kearah ini, kita harus tahu rambu-rambunya
secara jelas sehingga kita harus dapat berjalan pada rel yang
dikehendaki Allah.

Islam memberi tuntunan tentang perkawinan mencakup filsafat
perkawinan dan peranannya dalam membentuk kepribadian manusia,

langkah dan cara seseorang mendapatkan jodoh, petunjuk memilih

melaksanakan perkﬁﬁ;@ﬁﬂ%hbtmgan mertua menantu dan

bagaimﬁw gnrufalyé\lg menantu laki-laki
mau;:uln menantu pfgiu_anA M N
= IROONESfA™ ren =

shalih. Hanya dengan pasangan yang seperti itulah suami istri dapat
mewujudkan kehidupan keluarga sakinah penuh berkah. Suami dan
istri yang shalih dengan taat menjalankan tanggung jawaib masing-
masing dalam keluarga dengan didorong oleh keimanannya kepada
Allah. Dengan motif iman kepada Allah ini suami akan merasakan
keuntungan beristri shalihah dan istri juga akan menikmati
keuntungan bersuami shalih.

Kehidupan keluarga pada dasarnya ingin mensinergikan dua
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perlunya kedamaian, keharmonisan, kekompakan, Kehangatan,
keadilan, kejujuran dan keterbukaan yang diinspirasikan pada
spiritualitas ketuhanan.”

Telah menjadi sunatullah bahwa setiap orang yang memasuki
pintu gerbang pernikahan akan memimpikan keluarga sakinah.
Keluarga sakinah merupakan pilar pembentukan masyarakat yang
ideal yang melahirkan keturunan yang shalih dan shalihah di
dalamnya akan ditemukan kehangatan, kasih sayang, kebahagiaan dan
ketengan yang akan dirasakan oleh seluruh anggota keluarga.”

Dari berbagai keterangan di atas dapat diambil suatu pengertian

dibangun di atas

cita-cita luhur kel%{ﬂw@bbang, selaras dan serasi demi

enu%wgtiqigﬂlganusia baik di dunia
maupun di eraisl_AM
INDONESIA

3. Keluarga Sakinah Menurut Ikatan Sosiologi Indonesia (ISI).

Keluarga sakinah menurut para sosiolog dikenal dengan keluarga

bahagia yang selanjutnya diklasifikasikan sebagai berikut :*'

a. Keluarga Pra Sejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi

kebutuhan dasar minimumnya.

b. Keluarga Sejahtera I, yaitu keluarga yang sudah dapat memenuhi

M. Amin Abdullah, Menuju Keluarga Bahagia, (Yogyakarta: PSW Sunan Kalijaga, 2002),

3 Mashuri Kartubi, Baiti Jannati, Memasuki Pintu-Pintu Surga dalam Rumah Tangga,
(Banten: Yayasan Fajar Islami Indonesia, 2010). hal . 92.
*' Departemen Agama, RI, Modul..., hal 68-69.
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syarat di bawah ini maka keluarga tersebut dimasukkan dalam tingkatan
keluarga sejahatera I11 plus, Syarat tersebut adalah :
a. Anggota keluarga secara teratur memberikan sumbangan bagi
kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materi;
b. Keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus
perkumpulan/ormas;
Demikian kreteria tentang keluarga sejahtera yang ditentukan oleh ISI,
yang menurut hemat penulis kreteria tersebut masih terfokus pada unsur
pemenuhan kebutuhan jasmani dan sedikit sekali unsur yang memenuhi

kebutuhan rohani.

4. Keluarga Sakinah Menu Agama.
-Undang Nomor 1 tahun 1974,

pasal 1, bahwa perkawmgjg%ﬂ@} lahir batin antara seorang pria

e IR R S AR e membennik
keluarga yang berbahafgﬂcﬁbﬁﬁarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa, dengan kalil lai clﬁwggiuﬁaﬁ perkawinan tersebut

merupakan keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin atau keluarga

>
Sebagaimana disebut a

sakinah.*

Adapun keluarga sakinah menurut Kementerian Agama adalah
keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat
spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih
sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras serasi,

serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai

*? Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab I Pasal 1
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a. Keluarga dibentuk melalui perkawinan yang sah berdasarkan
peraturan perundang undangan yang berlaku atas dasar cinta kasih;

b. Memiliki pengetahuan dasar tentang agama dan mempelajarinya serta
memiliki pendidikan dasar;

c. Melaksanakan shalat lima waktu dan mempunyai perangkat alat
sholat, sebagai bukti melaksanakan shalat wajib;

d. Mampu membayar zakat, melaksanakan puasa ramadhan dan mampu
membaca Al Qur’an;

e. Memiliki tempat tinggal dan pakaian yang pantas.

bimbingan keagama%ﬂ%gﬂwga serta mampu mengadakan

interaksi sosial k aan d lingkungannya, tetapi belum mampu
ONRVEERSITA

menghayati serta mengemban nilai-nilai keimanan,ketagwaan dan

A

ahlaqul karimah, infaqg, t, amal jariah, menabung dan sebagainya.

INDONESIA

Indikasinya

a. Memenubhi kriteria Sakinah ;

b. Hubungan anggota keluarga harmonis ;

¢. Memiliki tempat tinggal walaupun sederhana;

d. Keluarga aktif dalam kegiatan sosial keagamaan dan kemasyarakatan;

e. Tidak terlibat perkara kriminal, perjudian, mabuk, prostitusi dan
perkara moral lainnya.

f. Mampu memenuhi kebutuhan gizi keluarga ;
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b. Keluarga mampu menunaikan ibadah haji ;

c. Salah satu keluarga menjadi pimpinan organisasi Islam ;

d. Mampu melaksanakan wakaf ;

e. Keluarga mampu mengamalkan pengetahuan agama kepada
masyarakat ;

f. Keluarga mampu menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh
organisasi yang dicintai serta menjadi panutan masyarakatnya;

g. Keluarga dan anggotanya berpendidikan sarjana atau perguruan
tinggi;

h. Sebuah keluarga yang didalamnya tumbuh cinta dan kasih sayang.

%ﬂlﬁ%ﬂl@l
5. Konsep Mawaddah dan RaRa S
Secara 1, seseorang mems:!‘t[rtaek\ kepada lawan jenisnya

mula-mula melalui pcrtulTl'Eangan kejasmanian. Suasana saling tertarik
karena segi tMQQME’éI@ngkum jatuh cinta, baik

“sepihak” (bertepuk sebelah tangan) atau “kedua belah pihak™ (gayung

bersambut). Fase ini dalam bahasa arab disebut “mahabbah™ yang
merupakan tingkat permulaan dan terendah dari hubungan cinta
seseorang. Dalam teori psikologi Freud berkaitan dengan libido. Jadi
banyak berurusan dengan hasrat pemenuhan kebutuhan biologis.*®

Tingkat yang lebih tinggi adalah ketika seseorang tertarik kepada lawan

* Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius; ~Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam
Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Paramadina, 2004), hal. 71.
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Karena itu jangan berkata “aku butuh dirimu, sehingga aku
mencintaimu.” Tidak ada itu kebutuhan “saya”. Yang ada ialah
“memberikan secara tulus dan saya tidak melihat pada diri anda
kekurangan untuk saya berikan. ™’

Maka bisa disebutkan dulu mawaddah baru rahmah. Biasanya
mengapa ini dikatakan mawaddah wa rahmah, karena boleh jadi dalam
perjalanan perkawinan, mawaddah sudah pudar, disitu dituntut
rahmah.®® Hal ini untuk menjaga kehormatan, baik bagi diri sendiri,
anak, maupun keluarga secara kolektif. Dari tujuan ini dapat difahami

bahwa ikatan perkawinan tidak hanya dibatasi pada pelayanan yang

bersifat material. P

scbagai sarana un i Kebutuhan yang lebih mulia yaitu

"M@f.ngan yang ingin dicapai adalah

ketenanb kolektif bukﬁgl 1 Adapun reproduksi dan

pemenuhan ebutuhan biologis meru manfaat pemnikahan.

kebutuhan rohani.

Asumsinya adalah bahwa tujuan perkawinan adalah tujuan yang mulia
dan bila tujumqumga”% llnaka sebuah perkawinan dapat
di bubarkan. Jika reproduksi sebagai sebuah pemenuhan kebutuhan

seksual tidak tercapai, maka bukan berarti pernikahan harus dibubarkan.

6. Upaya Membangun Keluarga Sakinah.

Perkawinan yang baik adalah sebuah ikatan seumur hidup dan

*7 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, cet.
ke-XI11 (Bandung: Mizan, 2003), him. 208-210.

* Ibid

* Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1) hal. 36.
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memerlukan sesuatu yang lebih banyak daripada sekedar “peduli”,
“pemenuhan diri”, dan “komitmen”. Perkawinan menuntut agar
masing-masing kita jujur kepada diri sendiri, jujur kepada pasangan
hidup dan jujur kepada Allah. Islam memandang potret keluarga yang
ideal adalah keluarga yang dapat menggabungkan antara sakinah,
mawaddah dan rahmah sebagai satu kesatuan dan dapat
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat
mencapainya, tentu membutuhkan cara dan langkah yang beragam yang

bisa saja berbeda antara satu keluarga dengan lainnya. Uraian berikut

mencoba memberikan semacam bagi pembentukan sebuah keluarga
&neﬁmn bisa direalisasikan dalam setiap

bahagia yang sifa

keluarga.

‘| VISIN

Perka me, ah lix.: yang bertujuan untuk
ORI \/E?—“a h§‘l rAS” |
menjaga ea.rgrl_& Man emanusiaan. Oleh karena itu
secara nal B u Eag berusaha untuk mendapatkan

INDONESIA

pasangan hidup yang sesuai dengan keinginan mereka walaupun

dalam ketentuan agama dianjurkan untuk selektif dalam memilih
pasangan. Permasalahan memilih jodoh merupakan sesuatu yang
pernah dialami oleh orang dalam menempuh rumah tangga.
Seseorang dalam memilih calon istri atau suami mesti dipertimbangi
oleh kriteria tertentu, walaupun upaya tersebut bukan merupakan

suatu yang kunci, namun dapat menentukan baik tidaknya rumah

tangga.4°

“ Ahmad Arifi, “Identitas Istri Salehah”, dalam Marhumah dan M. Alfatih Suryadilaga (ed.),
Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi (Yogyakarta: PSW TAIN
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b. Mengembangkan prinsip musyawarah dan demokratis.
Dalam segala aspek kehidupan dalam rumah tangga harus
diputuskan dan diselesaikan berdasarkan hasil musyawarah minimal
antara suami dan istri. Adapun maksud demokratis adalah bahwa
seluruh anggota keluarga harus saling terbuka untuk menerima
pandangan dari masing-masing pihak. Untuk mercalisasikan prinsip
ini, maka setiap anggota keluarga harus saling menciptakan suasana
yang kondusif untuk munculnya rasa persahabatan di antara mereka
baik dalam hal suka maupun duka, dan merasa mempunyai

ISLAM
kedudukan yan OSeja?ar

mitra, tidak ada pihak yang merasa

lebih hebat dan a_}a adudukannya, tidak ada pihak yang
L

: . 4|2
mendominasi daif merg

5 > |
memunculkan %M@fng melengkapi dan saling mengisi

antara NIWEyﬁ griﬂr]lﬁl\lg lebih jauh dari sikap

mu}gvarah demgkratis, dapat dikelompokkan kepada:
ISLEARA

pcrtama"qﬁuﬁwg gninﬁskan masalah-masalah yang

berhubungan dengan reproduksi, jumlah dan pendidikan anak dan

Dengan prinsip ini diharapkan akan

keturunan, kedua, musyawarah dalam menentukan tempat tinggal
(rumah), ketiga, musyawarah dalam memutuskan masalah-masalah
yang dihadapi dalam kehidupan rumah tangga, dan keempat,
musyawarah dalam pembagian tugas-tugas rumah tangga.*

c. Menciptakan rasa aman dan tentram dalam keluarga.
Dalam kehidupan rumah tangga harus tercipta suasana yang merasa

saling kasih, saling asih, saling cinta, saling melindungi dan saling

Sunan Kalijaga, 2003), hal. 107.
*! Khoiruddin Nasution, Islam....., hal. 52.
“2 Ibid., hal. 54.
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sayang. Semua anggota keluarga harus menciptakan suasana bahwa
rumah adalah tempat yang nyaman bagi mereka. Keluarga menurut
Toffler, dapat berfungsi laksana raksasa peredam kejutan yakni
tempat kembali berteduh setiap individu (anggota keluarga) yang
babak belur dan-kalah dalam pertaruhan hidup diluar rumah.*
Dalam bahasa Islam, keluarga berfungsi sebagai surga atau taman
indah, tempat setiap anggota keluarga menikmati kebahagiaan
hidup, dan menjadi penangkal gelombang kehidupan yang keras.
Jika suasana kehidupan keluarga berantakan dan terpecah, tidak

idupan keluarga akan mengalami

alkan disintegrasi. Aman dan tentram

disini bukan ya terbatasUpada aspek fisik semata, tetapi juga
o] >
dalam aspek k%ﬂgjwm (psikis).
" ONIVERSHTAS ™ ™
Dalam kehidrg Eke!garﬂangan sampai ada anggota keluarga
yang Tﬁﬁwit? melakukan tindak kekerasan

fisik dalam bentuk apapun, dengan dalih atau alasan apapun,

termasuk alasan atau dalih agama. Begitu juga setiap anggota
keluarga harus terhindar dari kekerasan psikologi. Setiap anggota
keluarga harus mampu menciptakan suasana kejiwaan yang aman,
merdeka, tentram dan bebas dari segala bentuk ancaman yang
bersifat kejiwaan, baik dalam bentuk kata atau kalimat sehari-hari
yang digunakan maupun panggilan antar anggota keluarga yang

menimbulkan rasa tidak aman dan ketakutan bahkan sekedar

“ Alvin Toffler, Kejutan dan Gelombang, terj. Sri Kasdiyantinah (Jakarta: Pantja Simpati,
1987), hal. 239
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ketersinggungan.*

e. Menjadikan hubungan suami istri dan anggota keluarga lainnya
adalah hubungan patner.
Relasi gender dalam hubungan suami dan istri dan anggota
keluarga lainnya merupakan hubungan kemitrasejajaran. Meskipun
pengertian kemitrasejajaran tidak bisa difahami dengan makna
yang seragam, persis sama, tetapi pengertian kemitrasejajaran yang
dimaksud disini adalah suatu relasi yang berdasarkan keadilan,
saling membutuhkan, dan saling melengkapi antara satu dengan

yang lainnya.*” Implikasi dari prinsip seperti ini akan

menghormati

JM&R, bakat dan keinginan serta

menghargai keluar empat, _saling _mempercayai pribadi
ORIVERSITA

maupun kemampuan setiap anggota keluarga, kelima, saling

mencintai dan menjauhi sikap egois.
f. Menm!ulﬂmme% lan.s IA

Keadilan disini adalah menempatkan sesuatu pada posisi yang

semestinya (proporsional). Jika ada diantara anggota keluarga baik

laki-laki maupun perempuan yang mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkan diri harus didukung tanpa memandang dan

membedakan berdasarkan jenis kelamin. Masing-masing anggota

keluarga harus sadar sepenuhnya bahwa dirinya adalah bagian dari

* Khoiruddin Nasution, /siam........., hal. 58-59.
** Lihat Hamim Ilyas, “ Jender dalam Islam: Masalah Pendfsiran”, dalam Jurnal Asy
Syir'ah, Vol.35, No. 11, 2001, hal. 29.
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laki-laki maupun perempuan yang mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan diri harus didukung tanpa memandang dan
membedakan berdasarkan jenis kelamin. Masing-masing anggota
keluarga harus sadar sepenuhnya bahwa dirinya adalah bagian dari
keluarga yang harus memberi dan mendapat perhatian. Contohnya,
bapak yang kerja dan mempunyai kewajiban di kantor atau sekolah,
juga mempunyai kewajiban untuk memberikan perhatian kepada
anak-anak, istrinya serta anggota keluarga lainnya. Demikian pula,
ibu yang harus menuntaskan tugas kantor, tugas sekolah juga

mempunyai kewajiban untuk memberikan perhatian bagi suami,

dan team-meat A ,f

M keluarga yang bahagia. Segala

sesuatu me angkut tu as untuk menciptakan keluarga yang
La)n haruslah ﬂekS| l terbuka g demokratis. Intinya
berbagi tugas sesu!i_dcngan Kondisi objektif, atas kesepakatan
bersmniﬁ%e“ca]ﬁh;%fl éma.‘“’

g. Menciptakan kedewasaan diri.
Kebahagiaan dan kesejahteraan dalam perkawinan mempunyai
beberapa unsur, baik yang seharusnya dipunyai seorang pria yang
nantinya akan berfungsi sebagai suami ataupun seorang wanita
yang akan menjadi seoang istri dan ibu dari anak-anaknya.

Sebagian orang beranggapan bahwa unsur terpenting dalam

“Ainun BJ Habibie, “ Peran Wanita Dalam Menciptakan Keluarga Sakinah”, dalam
Dudung S. Ansori, Memperbincangkan Feminisme (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 219-
223
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7.

rumah tangga adalah kedewasaan diri. Kedewasaan dalam bidang
fisik biologis, sosial ekonomi, emosi dan tanggung jawab,
pemikiran dan nilai-nilai kehidupan serta keyakinan atau agama,
akan menyebabkan keluarga yang terbentuk dalam keadaan yang
demikian mempunyai saham yang cukup besar dan meyakinkan
untuk meraih taraf kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dalam

keluarganya.’

Fungsi Keluarga Dalam Islam
Islam memandang keluarga sebagai lingkungan atau miliu pertama

bagi individu dimane

pertama itu individ
kepribadiannya. Jug

kcblasaan-keb:asaanganmj

Secara konseptual keluarﬁdalam al-Qur’an merupakan ikatan antar
seorangk{)NI yang §anT rdasarkan agama melalui
proses perkawhan%’aﬁ!g-masmg anggota keluarga mempunyai
tanggung jaMQMﬁ%!ﬁm lewat pergaulan yang
baik dan pembagian tugas dalam keluarga disesuaikan dengan
kedudukan, status dan fungsinya sebagai anggota keluarga sehingga
menjadi sandaran dan tempat berlindung bagi anggotanya dan pangkal
kekuatan masyarakat untuk memperoleh kedamaian hidup.*

Keluarga adalah sebuah institusi yang minimal memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut:

*" Hasan Basri, Keluarga........, hal. 6-7.
“® Syaiful Anwar, Pola Pembinaan Kader Motivaior Keluarga Sakinah, hal. 41.

* Ibid
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a. Fungsi religius, yaitu keluarga memberikan pengalaman keagamaan
kepada anggota-anggotanya,

b. Fungsi afektif, yaitu keluarga memberikan kasih sayang dan
melahirkan keturunan;

c. Fungsi sosial, yaitu keluarga memberikan prestise dan status kepada
semua anggotanya;

d. Fungsi edukatif, yaitu keluarga memberikan pendidikan kepada
anak-anaknya;

e. Fungsi protektif, yaitu keluarga melindungi anggota-anggotanya
dari ancaman fisik, ekonomis, dan psiko-sosial; dan

uarga merupakan wadah rekreasi

arga tersebut dapat disimpulkan
bahwa keluarga adaﬂlérw s*mjgéal penerus nilai-nilai budaya dan
sgama |l e - Aol s, mervpkan tempa
pertama dan utamia‘badi seofing/andk mulai belajar mengenal nilai-
nilai yang Bériakii 3 (ffigkurigannfay, dagi"bal-hal yang sangat sepele

seperti menerima sesuatu dengan tangan kanan sampai pada hal-hal

yang sifatnya sangat rumit, seperti interpretasi yang kompleks tentang
ajaran agama atau tentang berbagai interaksi manusia. Suatu keluarga
akan menjadi kokoh, bilamana keenam fungsi yang disebutkan tadi
berjalan harmonis. Sebaliknya, bila pelaksanaan fungsi-fungsi di atas

mengalami hambatan akan terjadi krisis keluarga. Keluarga juga akan

50 Siti Musdah Mulia, dalam http://www.icrp-online.org/wmprint.php?ArtID=172, di akses
pada tanggal 17 Mei 2012, jam. 21.40 WIB.
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mengalami konflik, bila fungsi-fungsi itu tidak berjalan secara

memadai. Misalnya, jika fungsi edukatif tidak berjalan efektif maka

kemungkinan hubungan anak dan orangtua akan mengalami

ketidakteraturan (disorder).’'

Sementara itu berdasarkan kajian tematik tentang keluarga Qur’ani

yang dilakukan oleh Mantep Miharso, setidaknya ada tiga fungsi

keluarga menurut al-Qur’an, fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi

individual, fungsi sosial dan fungsi pendidikan.*

a. Fungsi Individy3) 'S-AM )

1)

2).

Z
O

Meningkatk emanusiaan dan [badah.
Z

m
semata-mdta urusan syahwat, lebih dari itu
D>

adalah untu%@ terhadap fitrah manusia serta ibadah

dalam rangka gi sunah _Rasul. Manteb Miharso
ONVERSITAS

mengutip glapat Abu ﬂah bahwa nikah merupakan tiang

peni/anﬁﬁa kelcusri’aq/g g(i)lj&i dalamnya terdapat hak-hak

dan kewajiban-kewajiban suci keagamaan. Nikah juga sebagai

Nikah tidal

U@ER@TA

ikatan suci yang mengangkat derajat kemanusiaan serta
membedakan dengan derajat kebinatangan yang hanya
mementingkan syahwat.>

Memperoleh Ketenangan dan Ketentraman Jiwa.

Hal ini sebagaimana yang telah ditegaskan dalam firman Allah

SWT. QS. Ar-Rum (30): 21.

3 Ibid.

*2 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, hal 77.

53 Ibid.
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(20 09 e

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya  diantaramu  rasa  kasih dan  sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian u‘u benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”*

Tentang hal ini M. Quraish Shihab menjelaskan,

dewasa. Oleh karena itu agama

emuan antara pria dan wanita, dan

ertemuan itu sehingga terlaksananya

perkawmanjmwﬂﬁgmm kerisauan pria dan wanita menjadi

OMNINVERSITAS
Sedan*@ Eklﬁ Mbil dari kata sakana yang berarti

diarr{N.@foNEsg'Wrgejolak. Itulah sebabnya

mengapa pisau dinamakan sikkin karena merupakan alat yang
menjadikan binatang yang disembelih menjadi tenang tidak
bergerak setelah tadinya ia meronta. Sakinah dalam perkawin
adalah ketenangan yang aktif dan dinamis tidak seperti kematian
binatang.>

3). Meneruskan Keturunan
Memperoleh anak merupakan inti dan maksud utama dalam

berkeluarga, untuk melanjutkan keturunan. Keinginan memiliki

** Depag. RI, Al Qur’an dan T erjemahnya, hal. 572
o Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, hal. 254
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anak juga bermakna ibadah kepada Allah SWT. Allah
berfirman dalam QS. An-Nisa’ (4): 1.

’l.’f.’ - ,.f . ,:’: “"" 2| ani ® 1t J‘..
L‘,\:—_,;J.g-_,lu..ﬂ.;w;dc- Lg,dl J‘).ﬂ.llunu‘ D
7 -
' -

.“l"" :f‘, F—;"’., B ] g -, crrwe .,
Al Al 250y 2Ly 1S Ve L Coy Lezy) G

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(menq;ergumkan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

¢r harapan”, tetapi disamping itu

ditegaskan %mInereka ada yang dapat menjadi
“musuh orang tuan E > sebagimana dalam al-Qur’an (QS. At

SITAS
ISI_AM
S Bestss Aot e ol

i) \__)].0 IJJA.’U_, I)’..n.,a.{, l_,.u.u u}, t..h‘,_).ln-l.!‘.éal

\

e YIRS

Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara Isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang mernjadi musuh bagimu
Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
Maka Sesw;g;guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.’

% Depag. R, Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 99

*"Ibid, hal. 815
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Tentang pentingnya unsur anak-anak dalam keluarga ini
banyak ayat Al-Quran dan Hadits yang menegaskan
bagaimana tabiat manusia suka mempunyai anak sebagai salah
satu perhiasan hidup dan sumber kebahagiaan umat manusia
jika anak-anak itu saleh, firman Allah SWT QS. Ali Imran

(3):14.

Alatally ol LT ,.‘...,,,,.Juww ) G
Nl w501 o0 ahally LA 7 el

2 seus A ] sl e TS 23l

Qi

=

Dijadikan inda uni aigangarg) manusia kecintaan kepada
‘ ingih jtu! wanita-wanita, anak-anak, harta

binatang m‘% ah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

URIVERSITAS

b. Fungsi Sosial I S I_ A M

enurd MOV Sdia sosial Islam dimulai

perjuangannya dengan menumbuh suburkan aspek-aspek akidah dan

etika dalam diri pemeluknya. Ini dimulai dengan pendidikan

kejiwaan bagi setiap pribadi, keluarga dan masyarakat, hingga

akhimya menciptakan hubungan yang serasi antara semua anggota

masyarakat yang salah satu cerminannya adalah kesejahteraan

lahiriah. Begitu juga setiap pribadi bertanggung jawab untuk

menyucikan jiwa dan hartanya, kemudian keluarganya, dengan

%8 Ibid, hal. 64



memberi perhatian yang cukup terhadap pendidikan anak-anak dan
isterinya baik dari segi jasmani atau rohani. Dari keluarga beralih
kewajiban kepada seluruh anggota masyarakat, sehingga dikenal
adanya kewajiban timbal balik.”’

Islam mengajarkan agar setiap muslim menjalin persaudaraan dan
kebaikan dengan sesama seperti dengan tetangga maupun anggota
masyarakat lainnya masing-masing dengan memelihara hak dan
kehormatan baik dengan sesama muslim maupun dengan non

muslim, dalam hubungan ketetanggaan bahkan Islam memberikan

perhatian sampai ke area 40 rumah yang dikategorikan sebagai

Bgn)y;kﬁnlm}u/ %zn l%; ﬁ\l%ts yang mengajarkan
bagi umatnya untuk scnantlasa bersikap baik kepada
mmgegsmgénlﬁm memuliakan tetangga,
bermurah hati kepada tetangga yang ingin menitipkan barang
atau hartanya, menjenguk apabila sakit, mengasihi tetangga
sebagaimana mengasihi keluarga/diri sendiri, menyatakan ikut
gembira apabila tetangga menerima kesuksesan, menghibur dan

memberikan perhatian yang simpatik bila tetangga mengalami

** M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, hal 241.
% Asymuni Abdurrahman dkk, Pedoman Hidup Islami, cet. VI, (Yogyakarta: suara
Muhammadiyah, 2003), hal. 18.

47



musibah atau kesusahan. °'

2) Toleransi Hidup Beragama
Dalam bertetangga dengan yang berlainan agama, keluarga
dalam Islam diajarkan untuk bersikap baik dan adil, mereka
berhak memperoleh hak-hak dan kehormatan sebagai tetangga,
memberikan makanan yang halal dan boleh pula menerima
makanan dari mereka makanan yang halal, dan memelihara
toleransi sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan agama
Islam.®

3) Menjunjung

Hak Asasi Manusia
Dalam hubu yang lebih luas, setiap keluarga

dalam Islam n. = i 1v1du anggota keluarga maupun

masyarakat, d@ﬁj@ﬁx@&}a menunjukkan sikap-sikap sosial
yﬁwwﬁgiwgmg tinggi nilai-nilai
kemanusiaarl,srﬁu%li Vi persaudaraan dan kesatuan
kema:ltwbwgrﬁaﬂ orang lain, perlakuan

yang sama, menepati janji dan tidak berprasangka buruk dan

merendahkan bagi sesama.”’

c. Fungsi Pendidikan
Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berhubungan
dengan fungsi pendidikan. Diantaranya adalah QS. An-Nur (24):27,

4 E

sz | 35 amsyl 2b Bah 150535 ¥ 1500 il ¢l

1 thid.
52 Ibid.
5 Ibid.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar
kamu (selaly) ingat.*

QS. At-Tahrim (66): 6.

Ao By e s B o Bl R By i 4 ol
@ ,”,, ’,9’ f—,,gl, pas W 2 » 1.2— _” ”"
Saoase Lo Oglady ‘...n Ibmlu,aae'ﬂslg.b)l;v@,l,,lc

&

Hai orang-orang yang ‘K/‘ : g iharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka g ‘bai bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya maia. &c'ng kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allal yang d:permtahkan-Nya kepada

@Jyung diperintahkan.”
dan QS. An-Nisa’ (4) 9

UNIVERSITAS
e Lo S Axe 17 5 ol
IND ONEGRL4 3581,/54d sﬁﬂ:ﬁm

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.%

Kalau dicermati ayat di atas mempunyai nilai pendidikan :

1) Pendidikan Budi Pekerti

* Depag. RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 592
* Ibid, hal. 820

“lbzd hal. 101
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Pada ayat pertama, mengajarkan kepada manusia bagaimana
seharusnya tingkah laku seorang dalam pergaulan sehari-hari,
khususnya soal etika dalam bertamu. Jika hendak bertamu
sebelum memasuki rumah orang lain, seorang harus terlebih
dahulu minta izin dan mengucapkan salam, dan sebelum
memasuki ruangan, seorang harus terlebih dahulu minta izin
dengan mengetuk pintu.f'7

Avyat kedua, peliharalah dirimu dan keluargamu bermakna didiklah

mereka dan ajarlah mereka. Artinya perintah terhadap orang

Allah. Ayat i

sichlak.™ JMJJ@;J

Y P@WSITAS
Sedangkan Iag ketﬁlmpakan peringatan agar orang tua
waspzﬁq‘B dﬁggglgxn keturunan yang lemah.

Perintah agar tidak mewariskan generasi yang lemah terutama

ekonomi adalah wajar. Namun menurut Nurcholis Madjid,
khususnya di zaman modern hendaklah usaha itu dilakukan
dengan membekali generasi muda dengan kecakapan-kecakapan
yang diperlukan melalui pendidikan sehingga mereka mampu dan
terampil sebagai manusia yang berkualitas tinggi. Ayat ini
menunjukkan pentingnya pendidikan keahlian.”

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil suatu pemahaman bahwa sebuah

%7 Khairudin Nasution, Islam......... , hal. 444,
8 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani , hal. 85.
69 -

Ibid.
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bangunan keluarga dituntut memiliki kemampuan yang memadai
dalam berbagai aspek dan fungsi dalam kehidupan berkeluarga
sehingga dapat menanamkan sekaligus senantiasa meningkatkan
kualitas pendidikan agama kepada seluruh anggota keluarganya.
Dengan demikian diharapkan akan dapat membawa kehidupan yang
lebih baik, lebih mapan dan dapat membawa pada jenjang hidup yang
lebih sejahtera dan bahagia, tidak hanya kehidupan dunia saja tetapi

juga kehidupan akhirat kelak.

(  ISLAM

S
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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam tesis ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

a.

C.

Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Yaitu penyusun berusaha
untuk menjelaskan keadaan atau hipotesa-hipotesa yang telah ada dengan
tujuan menemukan fakta dengan diikuti oleh analisis yang memadai sebagai
usaha untuk mencari problem solving. Maka penelitian ini berusaha untuk

ISLAM
luarga| sakinah dan pengaruhnya terhadap

menjelaskan bagaimana k

peningkatan kualitas pend alam keluargam.

UNIVERSIT,

Metode Pendekatan

|visaoa

o

Metode Pendekatan utan‘fbj&j,

yuridis normLtij NIJWIERslmegggunakan sumber data

primer yang bersumber FS&)WA] Hadits dan data sekunder yang

bersumber pada IINDF@NESGIHR&S tentang keluarga sakinah

yang merupakan penilaian kepustakaan’', penelitian yang menekankan pada

Kan adalah metode penelitian secara

ilmu hukum, berusaha menelaah kaidah-kaidah hukum yang berlaku dalam
masyarakat’> dan sebagai penunjang dilakukan metode penelitian secara
Normatif .

Jenis Penelitian

Berkenaan dengan pendekatan yuridis normatif yang digunakan, maka

penelitian dilakukan melalui dua jenis penelitian :

" Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian hukum, (Jakarta : Ghalia Indonesia,

1990), hal. 97-98

! Ibid, hal. 11
2 Ibid, hal. 106
73 ibid, hal. 24
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1. Penelitian Kepustakaan

Hal ini dimaksudkan untuk mendapat data-data, yaitu :

a. Bahan-bahan hukum primer, berupa Al Qur’an, Al Hadits dan
Undang Undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan serta
Peraturan Perundang-undangan lainnya yang mendukung,

b. Bahan-bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu
menganalisa dan memahami bahan hukum primer. Bahan hukum

sekunder ini berupa literatur-literatur yang membahas tentang keluarga

kamus hukum, k@ﬁj@jﬂ@ﬁé@s, kamus bahasa Indonesia, surat

“URIVERSITAS
2. Alat Penelitian ISI_AM
Alat penelitirNﬁ@NEdsl] %\am hal peraturan perundang-

undangan tidak jelas, maka dipakailah metode interpretasi atau metode
penafsiran. Dalam hal ini penulis memakai metode Interpretasi Teologis
dan atau dinamakan juga interpretasi sosiologis, metode ini dipakai
apabila ketentuan undang-undang yang sudah usang digunakan sebagai
sarana untuk memecahkan atau menyelesaikan sengketa yang terjadi
sekarang, metode ini baru digunakan apabila kata-kata dalam undang-

undang dapat ditafsirkan dengan pelbagai cara’*.

" Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum, Sebuah Pengantar. (Yogyakarta : Liberty,
2004), hal. 61
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d. Analisis Data
Dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan terhadap bahan-bahan hukum
primer (Al Qur’an, Al Hadits dan Peraturan Perundang-undangan) dan
penelitian terhadap bahan-bahan hukum sekunder (buku, majalah, makalah,
surat kabar).

e. Metode Analisis Data
Dilakukan secara normatif kualitatif dan deskristif analitis yaitu menganalisa
masalah dari data-data yang telah dikumpulkan yang berkenaan dengan
masalah yang sedang dibahas, lalu disusun permasalahannya dan selanjutnya

ISLAM
@etod cont
=

éng analysis, sebuah metode dalam ilmu
O

dianalisis menggunaka

sehingga dengan metod’%ﬁﬂjﬁﬁﬂ@ﬁgetahﬁ apakah dalil-dalil dalam Al

Qur’an dan @NIWE)QLS IPTUK] ndangan yang ada sudah
benar-benar dilaksanallaSL- A M
f. Lokasi PenelitiNDoNESl A

Guna menyelesaikan tesis ini penulis melakukan penelitian-penelitian di

perpustakaan dan melakukan penelitian dengan jalan browsing di internet.

"“Wikipedia, The Free Encyclopedia, Contens Analysis,

http://en.wikipedia.org/wiki/Content_analysis, diakses pada 04-08-2012, jam 13.00 WIB.
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keluarga yang bahagia atau dalam bahasa agama disebut keluarga yang sakinah.
Berdasar kenyataan di atas secara empiris terbukti ada beberapa aspek yang dapat
menunjang terwujudnya keluarga sakinah. Apabila aspek tersebut dalam rumah
tangga dapat terbangun dengan baik maka kehidupan keluarga akan semakin kuat
untuk menuju keluarga yang sakinah.

Depariemen Agama menyebutkan ada lima unsur atau sering distilahkan
dengan lima kunci pokok terwujudnya keluarga sakinah yaitu :
1. Terwujudnya kehidupan beragama dan ubudiyah dalam keluarga dengan

menciptakan suasana keagamaan dalam keluarga, sehingga terbebas dari tiga

B =

A
buta yaitu : buta baca tu f— ulfy\an,/Z uta ibadah, dan buta akhlak mulia

O
'@naah dalam keluarga, membiasakan

m
membaca al-Qur’an dan m i fﬁinya secara rutin dan mengadakan

amaliyah ubudiyah secaraw &%ﬂj@]

2. Peningkatan p@jﬁwgﬁgiﬁlkﬁmgs antara lain pendidikan
ketauhidan, pendidikan 'ngﬁndg ilﬁetrampilan, pendidikan akhlak dan
pendidikan kemanﬁ'qb ONE S I ,

3. Kesehatan keluarga yang terjaga dengan baik, antara lain : perilaku hidup

RSITAR

:U@VE :

dengan melakukan antara

—
—

bersih dan sehat, kebersihan rumah dan lingkungan, olah raga keluarga secara
rutin dan gizi keluarga yang terjaga.

4. Ekonomi keluarga yang stabil, dengan kegiatan antara lain: pengendalian
keuangan, membudayakan menabung dan memanfaatkan pekarangan atau
industri rumah tangga.

5. Hubungan fungsional yang seimbang, serasi dan selaras dalam keluarga dan
antar keluarga dengan lingkungan, antara lain : menciptakan hubungan yang

komunikatif antar anggota keluarga, mengembangkan dan membina akhlak

SA



mulia dalam keluarga, menumbuhkan rasa memiliki dalam keluarga dan
mengembangkan kecintaan pada lingkungan.”

Demikianlah beberapa aspek dari konsep keluarga sakinah yang saling
terkait dan saling mempengaruhi dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan pada keluarga, sehingga untuk mewujudkan peningkatan kualitas
pendidikan dalam keluarga, konsep yang ada dalam keluarga sakinah tidak hanya
tertumpu pada satu aspek saja melainkan berbagai aspek yang saling menopang

secara holistic.

A. Aspek-Aspek Peningkatam Kualitas P?] didikan Agama di Keluarga.

p konsep keluarga sakinah, maka

dapat diindikasikan te@%ﬁﬁfﬁ@ﬁama sakinahnya sebuah keluarga /

rumah tangg ﬁrf@, Eﬁrgnr@r@l&d gun harus sesuai nilai-
nilai luhuEama dilgtir:a Ksﬁmt. Sebagaimana dijelaskan pada
tujuan perkawin%ﬁr@aﬁ glgxlg;&dang Nomor 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan disebutkan : “Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri, dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Itulah definisi perkawinan
sekaligus menyebut tujuannya.

Tujuan perkawinan yang diungkapkan dalam pasal 1 Undang-Undang
Perkawinan ini hanya bersifat global, yaitu membentuk rumah tangga

yang bahagia dan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Meskipun

" Departemen Agama Kanwil Propinsi D.I. Yogyakarta, Pola Pembinaan Desa Binaan
Keluarga Sakinah, (Yogyakarta : 2000).hal. 10.
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demikian, keseluruhan pasal Undang-Undang tersebut beserta peraturan
pelaksanaannya (peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975) telah
memuat tujuan perkawinan secara rinci dan utuh.*

Sebagai sunatullah yang tidak hanya diberikan kepada manusia,
perkawinan ini bukan semata-mata perintah dan anjuran yang tidak
memiliki arti dan manfa’at sama sekali. Tetapi sebaliknya, perkawinan ini
merupakan realisasi kehormatan bagi manusia sebagai makhluk bermoral
dan berakal dalam penyaluran naluri seks yang telah ada sejak lahir. Di
samping itu, banyak manfaat baik yang bersifat psikis maupun fisik yang

ISLAM
ther awinan-$¢bagai tujuan pelaksanaannya, yang

O

dapat diperoleh dala

b. Untuk menjaga k%ﬂﬁaﬁﬂ@ﬁn pandangan mata,

= ONVERSITAS
Lebih jauh irrg.ii_kelﬁl;gminah adalah sebuah keluarga yang

tercermin dari i ota kelu h cint
in anlwﬁ@mlaf& arganya penuh cinta

kasih dengan landasan pengamalan nilai-nilai agama, sebagaimana firman

Allah yang dilukiskan dalam QS. An-Nur (24) : 36

Eags . £ 28
JJAJLJ@JAJC,A;W‘L@J&.L{,G d.hu1 J""‘-;
L=

“ Rumah-rumah tangga yang diizinkan oleh Allah untuk ditempatkan
pada tempat yang tinggi dan mulia, dan di situ namaNya selalu disebut

(dengan) bertasbih pagi dan petang (penghuninya bershalat karena

0 Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan, hal.14
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Allah)”.%

Dalam QS. Thaha (20) : 132, Allah juga berpesan :

r o ‘&-,.}‘,’_,,_{&{9 ’!’:’&,””", Té 47 PR 3 ,Z’

Laally SB35 2 6,3l Y Qe sdanls s5lall Ellal )
=R

“dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki

kepadamu, kamilah yayg memperi reski kepadamu. dan akibat (vang baik)

82

itu adalah bagi orang

ISINOTNN

>
2

Demikian pula pesan Rasul

OVl 3 52U g 33bally oS5 gul 9 ) 3
UNIVERSITAS

Artinya : I@ I:a_hWMlah tanggamu dengan mendirikan

semiN@@NErgxrﬁAl-Qur ‘an)” (HR. Baihagqy)

Ciri rumah tangga/keluarga yang sakinah antara lain para
penghuninya orang-orang yang selalu mengingat Allah, mendirikan shalat
dan membaca kitab suci Al-Qur’an, serta berusaha mempelajari dan
memahami isi kandungannya. Religiusitas dan spiritualitas merupakan ciri
yang paling menonjol ketika merujuk pada sebuah keluarga yang sakinah.

Keluarga sakinah menganggap sangat pentingnya peranan agama
dalam aspek pembinaannya. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui

dan difahami, akan tetapi harus mampu dihayati dan diamalkan oleh setiap

8 Depag. RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 495
% Ibid, hal. 446
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anggota keluarga sehingga kehidupan dalam keluarga dapat mencerminkan
suatu kehidupan yang penuh dengan ketentraman, keamanan dan
kedamaian yang dijiwai ajaran dan tuntunan agama. Setiap anggota
keluarga, terutama orang tua, dituntut untuk senantiasa bersikap dan
berbuat sesuai dengan garis-garis yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul
Nya. Dengan demikian diharapkan setiap anggota keluarga memiliki sifat
dan budi pekerti yang luhur dan terpuji, sebuah sifat yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat.*’

Dalam kaitannya dengan hal ini, orang tua perlu menyadari betapa

ISL
pentingnya pendidik U)agam

i)

etiap anggota keluarga, khususnya

ang ditanamkan sejak dini kepada

positif terhadap pertumbuhan dan

orang tuaﬁma{b}gﬁgﬁh Agm dan contoh kongkrit

berupa suri teladan ltlegdr;an -angk tetntang bagaimana seseorang harus
melaksanakan"qjaﬁ 6“6@1' Eehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat agar mereka dapat hidup selamat dan sejahtera. Kewajiban
akan hal ini seperti yang telah difirmankan Allah SWT dalam QS. At

Tahrim ( 66 ) : 6

E R &~ . £ z . A L F )’}tnil ,’,.ﬁaﬁil
HLndTy 2T G3555 K6 slaly Kl 158 1550 pdll G

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,; penjaganya

¥ Departemen Agama RI, Membiba Keluarga Sakinah, ( Jakarta : Dirjend.Bimas Islam,
2006), hal. 39
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malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. o

Bagi keluarga, agama merupakan benteng yang sangat kokoh
terhadap berbagai ancaman yang dapat meruntuhkan kehidupan
berkeluarga. Agama berperan sebagai sumber untuk mengembalikan dan
memecahkan setiap persoalan yang muncul.Oleh karenanya suami istri
perlu memegang teguh dan melaksanakan ajaran agama dengan sebaik-

baiknya dan mampu mengaplikasikan serta mengejawantahkan setiap

ajaran agama dlam kehidupan sehari-hari, baik dalam keadaan suka

maupun duka. Upaya t dilaksanakan dengan cara gemar

memperdalam ilmu lan cara mendekatkan diri kepada

Allah SWT, sebagai
2 SIETeT
o I X7 IR B B8 sy 1,0 ol
ISLAM
(vaitu) oranglNzDa@NElgvl N mereka manjadi tenteram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah

SWT dalam QS. Ar Ra’du (13) :

hati menjadi tenteram.”’

Secara panjang lebar upaya pembinaan kehidupan beragama dalam
keluarga diuraiakan melalui langkah-langkah e
a. Perkawinan Islami yang berkualitas :

1) Perkawinan yang didasari karena Agama, yaitu perkawinan sesama

muslim untuk mencapai ketaqwaan suami istri dan keturunannya;

¥ Depag. R, Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 820
** Ibid, hal. 341
% Departeman Agama, Pola Pembinaan... hal.. 15.
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2) Calon suami istri sedapat mungkin telah berkamampuan
(istitho’ah) baik fisik, mental maupun ekonomi;
3) Diusahakan adanya keseimbangan (kafa’ah) antara calon suami
dan istri.
b. Pembinaan agama bagi ayah dan ibu
Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang mendukung
terwujudnya kehidupan keluarga sakinah, pimpinan keluarga
mempunyai tanggung jawab atas penyelenggaraan pembinaan dalam
keluarga. Ayah dan Ibu di dalam suatu keluarga merupakan pimpinan

dan pendidik yang alami. Agar dapat melaksanakan tugas dengan

baik ayah dan ib al, memahami, menghayati dan

mengamalkan aja Kegiatan tersebut harus dilakukan

akin tinggi kualitas ilmu dan amal

yang dimiliki sese%Wmibaw&lah dia, sehingga dapat
membantu memperlancar tugas sebagai pcmingn keluarga.”” Hal ini

dalam surat Al Mujadalah (58): 11 :

. IsLAM ¢ i
A8 i ettt i ol

W v . agr ca Bacn doc o el .,

% Bisr o w® o Ewmid,

s bplaxd L B ooz 55 20311 31 il

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

*7 Ibid, hal. 16.
* Depag. Rl, A/ Qur'an dan Terjemahnya, hal. 793
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Dalam ajaran Islam pembinaan agama yang dilakukan secara
terus-menerus oleh suami dan istri, merupakan pelaksanaan

kewajiban mencari ilmu, sebagaimana Sabda Rasulullah saw :
(ﬁhw\aJJ)éLé:ﬁuki;q}cigj‘&L

Mencari ilmu adalah merupakan kewajiban bagi setiap Muslim.

Dari Firman Allah dan Sabda nabi tersebut, dapat diambil makna
bahwa pembinaan agama dalam keluarga yang terus-menerus
memiliki nilai ganda yaitu untuk meningkatkan kewibawaan orang
tua terhadap anaksanakcdaniterh anggota keluarga yang lain.

7)) -
q Z

Disamping untuk U)‘:me iman dan tagwa mereka juga
5, S
yd

sekaligus merupal kewajiban mencari ilmu yang

diperintahkan dan ama Islam.”

c. Penbinsansgama B @Uﬁ?’
Otant tobl berlahgpilg jawab dtaspendiikan anak-anaknya,
terutama  pendifif L aga@\ M mencapai manusia muslim
seutuhnya) | Tahggungjawab) rand tud (Ethadap pendidikan agama

anak-anak, sebagaimana firman Allah dalam surat At Tahrim (66) : 6

% Departemen Agama. Pola Pembinaan, hal. 16
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang dzperintahkan—zyoya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Berbagai upaya dapat dilakukan orang tua untuk menjaga
anaknya dari api neraka, antara lain dengan mendidiknya menjadi
muslim yang seutuhnya, sebagaimana Sabda Nabi Muhammad Saw

sebagai berikut :

sifad 3 aisyed sl shall o Dg 5 )p 48

Setiap anak yang
tuanyalah yang \mié
Majusi. (HR. Bukh

Pendidikan agaﬁy J&;&L@ ak didalam keluarga merupakan

faktdr ydnigldahgdt penfing Umuk Perkéibingan kepribadian anak,
sebab keluarga hferypakan/lingkupggan pendidikan yang pertama dan
utama MD@N E@1 Ang menyenangkan akan

menimbulkan rasa senang , kerasan dan nyaman bagi segenap
sechingga mampu menghasilkan bibit yang unggul yaitu pribadi
muslim yang utuh dan tak mudah goyah, sehingga menjadi dasar
yang kokoh dalam pertumbuhan kepribadian anak.

Dalam melaksanakan pendidikan agama bagi anak-anak di

lingkungan keluarga, setiap orang tua perlu memberikan contoh

* Depag. RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 819
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(tauladan ) terlebih dahulu karena pada hakekatnya mendidik agama

bukan memberikan pengertian pengetauan agama saja melainkan

bagaimana agama bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

d. Pembinaan lingkungan yang Islami.

Suasana lingkungan dalam rumah tangga yang Islami,

merupakan faktor pendukung terwujudnya keluarga sakinah,

khusunya dalam pembinaan kehidupan beragama dalam keluarga.

Pembinaan suasana lingkungan dan tata ruang yang islami tersebut

antara lain meliputi :

( ISLAM ) _ _
Halaman g'l tangga yang selalu bersih dan asri;

O

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Pekarangan ¢ ara produktif;

Pada pintu tulisan “keluarga muslim” atau

=)

tulisan Assd@yj@jf@ r.wb.”
PN B e oo e
tulisan, k1lﬁsaf_%(ﬂrxn, atau gambar-gambar yang
meninr@ Nrélgaﬂu&cepada Allah SWT ;

Kondisi dapur/ kamar mandi/WC nampak bersih dan sehat;

Ada ruang khusus untuk shalat yang cukup untuk seisi rumah
dengan dihiasi tulisan-tulisan yang bernada peringatan misalnya
*“ Sholatlah berjamaah, Bacalah Alqur’an dIl”.

Kalau ada tape recorder dan video dilengkapi dengan bunyi-
bunyian yang mengarah pada peningkatan keimanan ( Murottal
Alqur’an, Nashid, Sholawat dan lagu-lagu lain yang bisa

menyejukkan hati).

e. Pembinaan Akhlaqul Karimah dan tingkah laku Islami.
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Pembinaan sikap dan tingkah laku islami dilakukan dengan
senantiasa mengingat dan memelihara perkataan, perbuatan,
pergaulan. Pada setiap anggota keluarga perlu ditanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik antara lain bersikap sopan, tidak
menyakKiti orang lain, jujur, suka menolong, musyawarah, sabar
dan lain-lain.”'

Kecuali yang tersebut diatas, masih banyak hal yang perlu
diperhatikan dan diamalkan untuk pembinaan sikap dan tingkah
laku serta akhlaqul karimah seperti :

1) Kebiasaan berdo’a dalam setiap perbuatan

ilanjutkan tadarus Alqur’an dan

3) Kebiasaan jpat tidur dan tempat lain yang

" ONIVEREPFAE

a) Bismillahirrahmanirrahim apabila akan memulai pekerjaan

ISL_ AN

b) Alhamdulillah apabila selesai mmelakukan pekerjaan;

c) Ir!nlaﬂ LQtha ng %hli%)ﬂun apabila mendapat
musibah;

d) Masya Allah apabia melihat yang mengagumkan;

€) Subhanallah apabila terjadi yang mengejutkan;

f) Astaghfirullah apabila terjadi kesalahan

g) Na'udubillahi mindalik apabila ingin terhindar dari
keadaan yang tidak kita inginkan;

h) Menyampaikan / menjawab salam dIl.

° Departemen Agama. Pola Pembinaan, hal 16
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5) Dibiasakan makan bersama untuk menunjukkan kebersamaan.
6) Membangun komunikasi antar anggota keluarga melalui
kegiatan nonton TV bersama bermain, berekreasi bersama;

7) Menjawah seruan adzan baik langsung maupun tidak langsung;

8) Secara tetap menyisihkan sebagian harta untuk infaq dan
shodagoh;

9) Berpakaian sopan sesuai dengan ajaran Islam;

10) Membiasakan silaturahmi dengan para tetangga, keluarga dan
sanak kerabat baik dalam duka maupun suka.”

Apabila sakinah dapat diwujudkan dalam suatu rumah tangga, akan

di Barat : my home is my castle
konsepsi Islam rumah kediaman
dan lebih tinggi dari itu sesuai

ﬂf’@ﬁnahku surgaku). Keadaan surga

IR
edudukan, |tcnmkanlglﬂa l,&.ﬁkﬂfz eturunan.
INDONESIA

2. Aspek Pendidikan.

Islam dengan kaidah-kaidah tasyri’-nya yang universal dan prinsip-
prinsipnya yang abadi telah mencanangkan dasar dan sistem pembinaan
dan pendidikan anak dalam berbagai segi ; akidah, akhlak, fisik, akal,
Jiwa, sosial kemasyarakatan dan lain sebagainya. Dasar dan sistem ini
merupakan prinsip yang jelas, sederhana dan mudah untuk dilaksanakan.

Seandainya setiap keluarga menerapkan sistem ini, niscaya setiap anggota

92 "
Ibid
* Bgd. M. Leter, Drs. H. Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana,
(Padang : Angkasa Raya), 1985, hal. 37.
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keluarga akan tumbuh dengan akidah yang kuat, moral yang mulia, akal
yang matang dan memiliki etika yang baik, sehingga menjadi modal yang
sangat berharga dalam mewujudkan keluarga yang sakinah.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan memegang peranan
penting bagi terwujudnya keluarga sakinah. Sebab dengan menerapkan
pendidikan secara komprehensif, kehidupan suatu keluarga akan
memiliki potensi yang lebih besar untuk mewujudkan kehidupan
keluarga menjadi lebih baik. Maka benarlah apa yang dikatakan oleh
orang bijak, “dengan ilmu hidup menjadi mudah”. Mudah disini tentu

saja mencakup berbagai masalah kehidupan, tak terkecuali dalam upaya
ISLAM

mewujudkan keluarg %kini’ hal ini
=

seiring dengan firman Allah SWT.

’ S Ja 18 s il el
SRS
ri.a' d.ljl:tﬁc’ Jﬂbl}ﬂiwb}, rﬂﬁlc..u

UNIVERS[TAS

dNJ}"_ArJJ)hJ y,iu).m‘,
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

"Berlapang-k mg:‘ ipangkarnlah niscaya Allah
akan memberi la dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdrrdah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”**

Menurut Ki Hajar Dewantara, suasana kehidupan keluarga
merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan
yang individual maupun sosial. Keluarga itu tempat pendidikan yang
sempurna untuk mewujudkan dan melangsungkan pendidikan ke arah

pembentukan pribadi yang utuh, tidak saja bagi anak-anak tapi juga bagi

*Depag. Rl, Al Qur'an dan Terjemahnya, hal. 793
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penyiapan mereka. Di luar keluarga, mereka jarang menemukan kasih
sayang dan kehangatan dari orang tuanya. Suasana di luar rumah tidak
jarang justru tidak sesuai dengan kondisi mental dan fitrah anak-anak
yang bisa menyebabkan mereka mengalami semacam tekanan jiwa. Oleh
karenanya Islam sangat intens dalam memperhatikan pendidikan dalam
keluarga, membinanya di atas asas yang kokoh sejalan dengan tuntutan
fitrah dasar serta menjaganya agar tidak ternodai oleh arus
perkembangan jaman yang mengajarkan kekejian dan kecenderungan
untuk meremehkan hal-hal yang dilarang oleh agama.'®

Dengan demikian maka pendidikan dalam keluarga yang dijiwai

L
tlusa ﬁcm.ahibmh metode yang ampuh dan

oleh keteladanan orang

efektif dalam mempersia embentuk karakter anak, baik secara
m

moral, spiritual dan sesial. Orang tua merupakan contoh ideal dalam

pandangan anak, yang; ti sopan santunya akan ditiru dan

20,

secara tidak sadar bahkan' ketelﬁdan#n itu akan melekat pada diri dan
WNIVYERSITAS .
perasaann alk dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat

material, inderawi Id§!ﬁ'nﬁu%} na keteladanan menjadi faktor

penenta bk S SN BRI 5.

3. Aspek Kesehatan.

Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untuk memelihara
agama, jiwa, akal, jasmani, harta dan keturunan. Setidaknya tiga dari
enam hal tersebut berkaitan dengan keschatan. Maka tidaklah heran
bahwa dalam ajaran Islam ditemukan banyak hal tuntunan tentang

kesehatan. Kesehatan merupakan anugerah yang maha besar dari Allah

'® Ahmad Fa’iz, Cita Keluarga Islam, hal. 73
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SWT dan justru sering disepelekan bahkan dilupakan oleh manusia itu
sendiri. Tanpa kesehatan yang memadai, manusia akan terganggu aktifitas
kesehariannya. Tanpa kesehatan yang prima, manusia tidak akan mampu
menjalankan fungsinya sebagai khalifah di bumi ini.

Begitu pula arti penting kesehatan dalam sebuah keluarga, segenap
anggota keluarga akan merasa tidak tenteram apabila ada anggota
keluarganya yang jatuh sakit atau sakit-sakitan. Dalam keadaan yang
demikian segenap anggota keluarga akan merasakan dampaknya,
kententeraman kehidupan keluarga akan sedikit banyak terganggu dan
akhirnya akan berpengaruh pada sulitnya dalam membangun keluarga
yang sakinah,'™

Dalam tinjauan i
kesehatan yang diakui

Indonesia ( MUI ) mns@% ﬂ%@gsyawamh Nasional Ulama tahun
1983 merumuskan kesehatan sc ai ketalwnan asmamyah, ruhaniyah

dan sosial yang dumY ﬁ manusia sebagan karuma Allah yang wajib
disyukuri dengan mengamIETFm tuntunan Nya dan memelihara serta
mengembangkzlim.D o N E s I A

Memang banyak sekali tuntunan agama yang merujuk kepada ketiga
jenis kesehatan itu. Dalam konteks kesehatan fisik, misalnya ditemukan
sabda Nabi Muhammmad saw : “ sesungguhnya badanmu mempunyai hak
atas dirimu”. Demikian Nabi saw menegur beberapa sahabatnya yang
bermaksud melampaui batas dalam beribadah, sehingga kebutuhan

Jasmaniyahnya terabaikan dan kesehatannya menjadi terganggu. Prinsip

. Syaiful Anwar, Pola Pembinaan... hal. 69.
"% M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur ‘an, ( Bandung : Mizan, 1997), hal. 182
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agama yang digunakan dalam membicarakan masalah kesehatan fisik
adalah “pencegahan lebih baik dari pengobatan”. Oleh karenanya dalam
konteks kesehatan ditemukan sekian banyak petunjuk dari Al Qur’an dan
Al Hadits yang pada dasarnya mengarah pada upaya pencegahan.

Salah satu sifat manusia yang secara tegas dicintai Allah adalah
orang yang menjaga kebersihan. Kebersihan digandengkan dengan
taubat'’®, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam QS. Al Baqarah (2)

s 222

[

1

.”uﬁ-‘,du;:ﬂ fUJQ!

-

1l
:[UNMIVERSITAS
& a
= €e\ ‘
=
T o) §
VEBINOAN -

e

\

“Sesungguhnya Allah nang-orang yang bertaubat dan

1107

menyukai orang-orang n diri

Dalam ayat yang lain | }ﬁalam QS. Al Muddatsir (74) : 4-5

NNE@&‘@A@ B 5k S
ISLAM h!NJS

“dan pakalanmu bersihkanlah, dan éerbuatan dosa tinggalkanla

NDON

Kemudian juga terdapat hadits yang cukup populer, walau oleh sebagian

ulama hadits dinilai sebagai hadist dha 'if, yaitu :

(Qbﬁ\)dmy\uﬁhw\

“ kebersihan adalah sebagian dari iman™
Taubat menghasilkan kesehatan mental, sedangkan kebersihan
lahiriyah menghasilkan kesehatan fisik, sementara perintah menjaga

kebersihan pakaian dibarengkan dengan perintah menyampaikan ajaran

'% Ibid, hal. 183
"7 Depag. RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, hal. 44

"% Ibid, hal. 849
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agama dan membesarkan nama Allah SWT.

Menurut M Quraish Shihab, ada tiga jenis olah raga yang
dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW. Seperti dalam salah satu hadits :
" ajarailah anak-anakmu berenang, memanah dan menunggang kuda’.
Tentunya ini bukan berarti bahwa hanya ketiga olah raga itulah yang
dianjurkan untuk diikuti oleh kaum muslimin. Mengapa Nabi berolahraga,
jelas jawabannya adalah untuk menjaga kesehatan jasmani.'” Nabi sangat
memperhatikan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani, Nabi
SAW juga memperingatkan bahwa orang yang kuat bukannya yang

hanya memiliki kckucf ata tetapi juga mampu mengendalikan

Z
diri.""” (‘7_) ‘ o
' % v -
m
Salah satu aspek Ee alam usaha menjaga kesehatan keluarga
=) >

adalah dengan senan%‘Wﬁngkan pemahaman kepada setiap
anggota ﬁuﬁzi &né é pentm ya kesehatan, baik yang

menyangkut tentang lgehatan kalm/rumah tangga maupun kesehatan

lmg.l-:unga.nnyai merﬁmbanﬁn éxgxhaman tentang makanan halal dan

thoyib serta bergizi berikut manfaatnya, dengan jalan memperhatikan

a. Kebersihan rumah dan lingkungan ;

b. Kondisi kesehatan rumah yang meliputi fentilasi, genteng kaca,
jendela, MCK, P3K, dIl. ;

c. Penyajian menu keluarga ;

d. Tanaman obat keluarga ( TOGA ) ;

e. Kesadaran keluarga menjaga kesehatan secara medis ;

. Pemeriksaan Balita ke Posyandu ;

"% M. Quraish Shihab, Lentera Hati., hal 56.
"9 1bid,
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g Keikutsertaan keluarga Pasangan Usia Subur ( PUS ) dalam program
Keluarga Berencana (KB ).'"

Dengan memahami penjelasan tersebut, maka manajemen
kesehatan keluarga adalah sebuah upaya untuk meciptakan pola hidup
keluarga agar memenuhi standar kesehatan baik secara jasmani maupun
rohani. Konsep pendidikan kesehatan dalam keluarga sakinah adalah
menjaga agar kesehatan selalu terpelihara dengan baik, antara lain
dengan mengembangkan perilaku hidup bersih dan sehat, memelihara
kebersihan rumah dan lingkungan dan membiasakan melakukan olah raga

3 Ifn’aéngu yakan gizi keluarga yang seimbang,

Y

4. Aspek Ekonomi. /f«bu J&iﬂj@]
Manusia diperinta h untuk_senantiasa berusaha mencari rizqi
ONIVERSITRS

untuk memenuhi kl:gullinnyg, aik kebutuhan yang bersifat primer

maupun kebutn}@ ﬁkugaNJeElgL'tu?an ini sangat beraneka ragam

dan berbeda-beda antara seorang dengan yang lainnya, namun untuk

i

keluarga secara rutin

halal dan thoyib.

UNIVERSITA
VISINOANE

kebutuhan primer sejak dahulu sampai sekarang dapat dikatakan sama,
yaitu berupa sandang, pangan dan papan. Islam sangat menganjurkan
kepada manusia agar selalu berusaha mencari dan memenuhi kebutuhan
tersebut untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, disamping mencari
ridha dan fadhilah dari Allah SWT. Al Qur’an surat Al Jumu’ah (62) : 10

dengan tegas menyebutkan :

1 .’ﬁ ’.: 'f’:"l ,gi,‘-‘,&:.‘::\lﬂd ,,‘:‘::
a0l |};.‘:|_,fw L;L“ﬁuf ‘ﬁl}fJY'dbﬂU a}l.‘a.”g_.:.,.’a_ebfb

"'"! Departemen Agama, Pola Pembinaan... hal. 45
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i, £, 8 R 2 A g
“apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka

bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung nli2

Pandangan Al Quran terhadap harta bertitik tolak dari
pandangannya terhadap naluri manusia. Seperti diketahui, Al Qur’an
memperkenalkan agama Islam antara lain sebagai agama fitrah, dalam
arti ajaran-ajarannya sejalan dengan jati diri manusia serta naluri

positifnya. Hal ini digambaikan.dengan jelas oleh Allah SWT dalam QS.

S

RSITA
NOANY

Ali Imran (3) ; 14'"

L
P 5 P m - -
AR g.,J:uE"L..Jg = elpalldl L 23

uNIV%BL%n TASw, 45
“dijadikan IW ia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini ak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga)”. 1

“Harta yang banyak™ oleh Al Qur’an disebut “khair” (QS. 2 : 180),
yang berarti “kebaikan”. Hal ini bukan saja berarti bahwa harta kekayaan
adalah sesuatu yang dinilai baik, tetapi juga untuk mengisyaaratkan

bahwa perolehan dan penggunaannya harus pula dengan baik, karena

"> Depag. RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, hal. 809
'3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, hal. 405
"% Ibid, Depag. RI, Al Qur’'an dan Terjemahnya, hal. 64
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tanpa memperhatikan hal-hal tersebut, manusia akan mengalami
kesengsaraan dalam hidupnya.'"

Dalam pandangan konsep keluarga sakinah, sudah barang tentu harta
erat hubungannya dengan keadaan ekonomi keluarga, akan tetapi hal ini
tidak berarti bahwa keluarga yang ekonominya kuat (hartanya banyak)
pasti hidupnya akan bahagia. Ekonomi yang kuat justru ada kalanya akan
membawa kekacauan dalam kehidupan keluarga. Dan ada kalanya
ekonomi lemahlah yang memperkuat hubungan suami istri. Tetapi

bagaimanapun, ekomomi yang tidak mencukupi kebutuhan hidup sehari-

kekufuran.''® %ﬂjﬁiﬂj@]

Dalam dlﬁalt\?ogﬁsgxl ’ﬁkegal engan adanya konsep
keseimbangan ya.ni gerfii gilﬁsar dari sikap perilaku seorang
muslim, mismﬁs%rﬁg §Tat: dan menjauhi sifat boros.

Konsep nilai kesederhanaan berlaku dalam tingkah laku ekomomi

terutama dalam menjauhi sifat konsumtif. Menjauhi pemborosan berlaku
tidak hanya untuk pembelanjaan yang diharamkan tetapi juga
pembelajaran dan sedekah yang berlebihan.''’ Keseimbangan dalam arti
yang lain, yaitu keseimbangan antara urusan dunia dan akherat juga
sangat diperintahkan oleh ajaran agama. Firman Allah dalam QS. Al

Qashash (28) : 77 dapat menjadi gambaran tentang hal ini :

H3'M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur'an, hal. 405

""® Harun Nasution, /slam, hal 438

""" Yulia Hafizah, “Kebijakan Ekonomi Indonesia Ditinjau dari Konsep Ekonomi Islam”,
Millah, Vol. IV, No. 2 Januari 2005
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“ dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. L

Sementara itu, menuri nyoto Usman, ada tiga faktor yang

o [m gf;[
feeling of marginal i parochial, apatisme, fatalisme atau

pasrah p@N‘,VERnSd ﬂﬁﬂes Pada tingkat keluarga,
kemiskinan ditandaliSﬂEnMMeluarga yang besar. Pada tingkat
masyarakat, *N@@NE@W oleh tidak terintegrasinya

kaum miskin dengan instituisi-institusi masyarakat secara efektif.'"”

Oleh karena itulah diperlukan manejemen ekonomi keluarga yang
solid, stabil dan mantap untuk kesinambungan keluarga yang sakinah,
karena untuk mengembangkan konsep ini tidaklah cukup dengan harta
yang banyak dan rezeki yang melimpah ruah. Akan tetapi yang lebih
penting dari itu, bagaimana membina jiwa anggota keluarga untuk

menjadi keluarga yang kaya hati, keluarga yang tidak boros dan pandai

""® Depag. RI, A/ Qur'an dan Terjemahnya, hal. 556
""" Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakrata: Pustaka

Pelajar, 2004), hal 128.
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dalam mengatur ekonomi keluarga. '*°

Adapun beberapa pengetahuan manajemen ekonomi rumah tangga
yang perlu diperhatikan di antaranya : (a). Mendahulukan kebutuhan
yang bersifat primer dari pada kebutuhan lainnya. (b). Hemat dalam
penggunaan harta (c). Bersikap sederhana dalam menggunakan harta.

21 seperti

(d). Mempersiapkan bekal sebagai jaminan hari tua,
menabung, investasi maupun program takaful (asuransi syariah).

Dengan demikian untuk memenuhi indikator sebagai keluarga yang

sakinah, keluarga dituntut mempunyai pencaharian pokok dan

; ; ISLA
pengahasilan lainnya) setia

nnya untuk menopang ekonomi
nelalui berbagai cara, diantaranya

dengan membekali %etia arga dengan ketrampilan ekonomi
S

produktif, baik melaﬂi)ﬁﬂﬂ%@ﬁ lahan pekarangan di lingkungan

rumah taﬁNiWﬁgﬂi J‘fguftry engembangan pertanian
disamping membellgrl_pezbem tentang pengelolaan ekonomi
keluarga YTNIBié Ngigi%\berimplikasi pada makin

meningkatnya pendapatan ekonomi keluarga dan makin meningkatnya

kesejahteraan keluarga, sehingga menjadi keluarga yang mampu dan
mandiri secara ekonomi, gemar menabung, berinfaq dan membantu
sesamanya.
5. Aspek Hubungan Sosial Antar Anggota Keluarga dengan
Lingkungan.
Hubungan antar sesama manusia harus terjalin dengan baik dalam

segala segi kehidupan, sebuah jalinan yang timbul dari perasaan kasih

120 Mashuri Kartubi, Baiti Jannati... hal. 154.
2! Ibid.
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sayang yang tulus. Jalinan hubungan seperti ini hanya akan tumbuh dari
pribadi-pribadi yang hidup dalam suasana keluarga yang harmonis dan
penuh dengan kasih sayang. Kongkritnya, hubungan yang baik antar
anggota keluarga akan melahirkan hubungan yang baik antar manusia
dalam sekup yang lebih luas. Keluarga dalam lingkup yang lebih besar
tidak hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak, akan tetapi juga menyangkut
hubungan persaudaraan yang lebih besar lagi, baik yang menyangkut
dengan hubungan ant'ara anggota keluarga maupun hubungan dengan
lingkungan masyarakat.

hksi antar manusia terjalin dalam

nuansa ibadah kepa dengan kerangka aturan yang telah

ditetapkan Nya de a, hati dan tingkah laku segenap

pribadi muslim. C@fiﬁﬂ%@%n dapat dimulai dengan bertauhid

sepenuhtyj animla Eailgepada orang tua. Yang
pertama sebagai baIs'SliLa_ii%\amang yang kedua sebagai basis nilai

- 122

interaksi dellﬂ ﬁubwbé Slii&i tergambar jelas antara lain

dalam firman Allah QS. An Nisa’ (4) : 36

le

s 2o 2. =

I - o _ 2 -J,‘f “ g 2
U iy Cla] plplly Lt oy 1528 N il WS

o A 2t 2 ST s :54 2 L ) ‘ . 1:’,,’
ey Gl Ly Goall b )@ oSty (el

@13,;3 N[E>3

“sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh], dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba

122 Ahmad Faiz, Cita Keluarga Islam, hal. 311
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sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukat orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri"'?

Ayat yang lain Allah berfirman dalam QS. Al An’am (6) : 151 :

P

E‘-:—Z*'L—fU. ’9 ;._‘sa..lcr_é:i)\nfl;”fl}lujuga
L=
Cocmf 315

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa"'**

Islam bermula dari lingkungan

ementasi dalam lingkup masyarakat

jatan Islam yang dimulai dari dalam

kmmralm%pthTK bih bergantung kepada
tatanan-tatanan di Igﬂaﬂ'“
McnurI.Nb(BN E‘gl ﬁmcita sosial Islam dimulai

perjuangannya dengan menumbuh suburkan aspek-aspek akidah dan
etika dalam diri pemeluknya. Ini dimulai dengan pendidikan kejiwaan
bagi setiap pribadi, keluarga dan masyarakat, hingga akhirnya
menciptakan hubungan yang serasi dan selaras antar anggota keluarga
dan semua anggota masyarakat yang salah satu cerminannya adalah
kesejahteraan lahiriah. Begitu juga setiap pribadi bertanggung jawab
untuk menyucikan jiwa dan hartanya, kemudian keluarganya, dengan

memberi perhatian yang cukup terhadap pendidikan anak-anak dan

123 Depag. R1, Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 109
"** Ibid, hal. 199
125 Ahmad Faiz, Cita Keluarga Islam, hal. 312
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isterinya baik dari segi jasmani atau rohani. Dari keluarga beralih
kewajiban kepada seluruh anggota masyarakat, sehingga dikenal adanya
kewajiban timbal balik.'*

Islam mengajarkan agar setiap muslim menjalin persaudaraan dan
kebaikan dengan sesama seperti dengan tetangga maupun anggota
masyarakat lainnya masing-masing dengan memelihara hak dan
kehorinatan baik dengan sesama muslim maupun dengan non muslim,
dalam hubungan ketanggaan bahkan Islam memberikan perhatian
sampai ke area 40 rumah yang dikategorikan sebagai tetangga yang

harus dipelihara ha mak%?f’M Z
)

Dari dasar pe \d@tﬁ dapat dijelaskan lebih rinci peran
L

Z
m
keluarga sakinah d%m J bangkan hubungan sosial, baik intern
S

keluarga maupun a@?ﬁ%@ﬂﬁ@}larga dengan lingkungannya, hal ini

tercermUﬁW ﬁgwls;f@ ibg'kut:
a. Hubungan Anltgr%goﬁz\ el g?
Karena hu ersa ang lebih luas menjadi ciri khas
INESORESTA

dari masyarakat kita, hubungan di antara sesama keluarga besar

harus terjalin dengan baik antara keluarga kedua belah pihak. Suami
harus baik dengan pihak keluarga istri, demikian juga sebaliknya.
Firman Allah dalam QS. An Nisa’ (4) : 1 cukup menggambarkan
hal ini :

Biomronin

C LA % Je0y | P
L‘,.nul:-_’odp-)wbuo/gﬂ.‘c- ‘_g_,dl 5851 2 CIT QLS

L

O3PS (ol AT 1,257 L«U ‘J"S\N"J G &35 =3

126 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, hal 241.
27" Asymuni Abdurrahman dkk, Pedoman Hidup Islami, cet. VI, (Yogyakarta: suara
Muhammadiyah, 2003), hal. 18.
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan  isterinya;, dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu"'**

b. Menunjukkan Keteladanan dalam Bersikap Baik Kepada Tetangga.
Tetangga/merupakan orang-orang yang terdekat dan pada

orang yang pertama mengetahui

S8

umumnya mergk

kondisi kita pertolongannya. Oleh karenanya

UNIEER
o 3
=
vy

sangatlah jan alal_hubungan dengan tetangga tidak

mendapatkan perhatian. Saling kunjung-mengunjungi, saling

be&!%“!lj}ém%!;l:\lﬁ alah merupakan perbuatan
yang sangatl§~pllle untuk%kukan dalam hidup bertetangga.
Perbualmggm%élﬁn rasa kasih sayang antara

yang satu dengan yang lainnya karena pada dasarnya manusia
adalah saling membutuhkan satu sama lain.

Banyak tuntunan dari Al-Quran dan Hadits yang
mengajarkan bagi umatnya untuk senantiasa bersikap baik kepada
tetangganya, memelihara kemuliaan dan memuliakan tetangga,
bermurah hati kepada tetangga yang ingin menitipkan barang atau
hartanya, menjenguk apabila sakit, mengasihi tetangga

sebagaimana mengasihi keluarga/diri sendiri, menyatakan ikut

"*Depag. R1, Al Qur'an dan Terjemahnya, hal .99
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gembira apabila tetangga menerima kesuksesan, menghibur dan
memberikan perhatian yang simpatik bila tetangga mengalami
musibah atau kesusahan.'”’
¢. Toleransi Hidup Beragama
Dalam bertetangga dengan yang berlainan agama, keluarga
dalam Islam diajarkan untuk bersikap baik dan adil, mereka berhak
memperoleh  hak-hak dan kehormatan sebagai tetangga,
memberikan makanan yang halal dan boleh pula menerima

makanan dari mereka makanan yang halal, dan memelihara

ISLAM .
toleransi sesudiv) dengan prip

&

sip-prinsip yang diajarkan agama

xsasi Manusia

n yang lebih luas, setiap keluarga

daltl) ﬁlﬁr\}ﬁﬁgﬁu Aggota keluarga maupun

masyarakat, ilgllti eEan menunjukkan sikap-sikap sosial

yang iﬁ%ﬁg@l zenjunjung tinggi nilai-nilai

kemanusiaan, memupuk rasa persaudaraan dan kesatuan

kemanusiaan, menghormati kebebasan orang lain, perlakuan yang
sama, menepati janji dan tidak berprasangka buruk dan

merendahkan bagi sesama. '’

Dengan memperhatikan hubungan fungsional yang seimbang,
serasi dan selaras intern dan antar keluarga serta lingkungan, maka

akan terjalin sebuah komunikasi timbal balik yang mendukung

129 Asymuni Abdurrahman dkk, Pedoman Hidup Islami... hal.18
"0 Ibid.
B! Ibid.
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terwujuddnya keluarga yang harmonis, terjalin keakraban, kontrol
positif antar anggota keluarga serta mampu menumbuhkembangkan
karakter anggota keluarga dalam menghayati serta mengamalkan

ajaran agama dengan sebaik-baiknya.

B. Faktor Pendukuug dan Penghambat Pembinaan Keluarga Sakinah.

L

Faktor Pendukung.
Setiap orang yang memasuki pintu gerbang kehidupan berkeluarga,

pasti mempunyai cita-cita mewujudkan suatu rumah tangga yang bahagia,

ISLAM
Qserta memp?'

e O

sejahtera lahir dan ba pleh keselamatan hidup di dunia dan

erti  inilah, kelak akan terwujud
jakmur baik secara material maupun

spiritual. Agar cita—ci@y@%sebut dapat terlaksana dengan baik,

maka pawlw' istri glll,rnf&lgtkan pengetahuan dan
pemahaman tentanigfa_imﬁ R%bina kehidupan keluarga sesuai
dengan ajararNB mﬁlg I,l&]p bermasyarakat. Dengan

mempedomani  ajaran  Islam  serta  ketentuan-ketentuan  hidup

bermasyarakat, setiap anggota keluarga akan mampu menciptakan
stabilitas kehidupan rumah tangga yang penuh dengan ketentraman dan
kedamaian. Stabilitas kehidupan rumah tangga inilah yang menjadi modal
dasar bagi upaya pembinaan keluarga sakinah.

Dalam pembentukan rumah tangga yang sakinah perlu dipahami
dan didasarkan pada dua unsur pokok, yaitu moril dan materiil."** Unsur
moril menggambarkan sikap pergaulan antara suami istri yang meliputi :

a. Tahabub, yakni sikap saling mencintai, saling mengasihi dan saling

132 Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan, hal. 228-229
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menghargai satu sama lain. Kalau sikap ini ada dalam suatu kehidupan
rumah tangga, maka segala beban yang harus diemban akan terasa
ringan dirasakannya.

b. Ta’awun, yakni sikap saling tolong-menolong, isi mengisi dan saling
melengkapi. Karena tidak ada manusia yang sempurna, maka pasangan
suami istri harus menyadari hal ini dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Tasyawur, yakni sikap saling terbuka dan mengedepankan
musyawarah dengan akal sehat untuk mencari mufakat dan bukan
memaksakan kehendak sendiri.

ISLAM
d. Ta'affi, yaitu me gbdep an sikap saling memaafkan antara

J
akan tetapi mencaﬁfﬁﬂ?%@]pemaan-pemm yang ada

sehing an 1 1stn harus tchalm sikap saling
ONIVERSI
memaafkan.
ISI_AM

Adapun unsur materiil banyak mengga mbarkan kebendaan yang
dibutuhkan da’arHqu beru!dn% eml terbmanya keluarga yang
kekal, bahagia dan sejahtera. Unsur materiil ini meliputi :

a. Kecukupan Pangan, sebab cinta tanpa beras akan menciptakan malam
yang tidak berkesan dan pagi hari perut dalam keadaan keroncongan.
Oleh karenanya sebelum melaksanakan pernikahan, hendaklah sudah
mempunyai lapangan pekerjaan dan tetap bekerja keras dalam
memenuhi kebutuhan akan pangan keluarga.

b. Kecukupan Sandang, manusia sebagai hamba Allah dan sebagai
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makhluk sosial yang beradab membutuhkan sandang sebagai penutup
aurat untuk beribadah kepada Allah SWT. Suami istri juga
memerlukan hidup yang layak dalam pergaulan di masyarakat sesuai
dengan tingkat sosialnya sehingga sandang merupakan kebutuhan
primer dalam membangun rumah tangga.

c. Kebutuhan Tempat Tinggal, berkeluarga juga memerlukan papan
sebagai sarana tempat tinggal dan tempat usaha mencari nafkah
hidupnya, maka harus memiliki tempat tinggal sendiri, sebab hal ini

dapat menghindari berbagai persoalan dalam rumah tangga.

ISLA
d. Pendidikan, dalar Y hidu AQe ah tangga perlu diciptakan dan

= )

dikembangkan  suds ic[zil«an yang islami. Hal ini sangatlah
L
> . o .

penting untuk senantias emggkatkan pemahaman ajaran agama,
>

falsafah hidup b : @}Jyang didasarkan pada iman yang

kokoh, U ergﬁcgﬁmﬂ gn terutama menanamkan
pendidikan agm‘nrgt ;B\k a anak-anaknya.

& Kesehatan,l fﬁbﬂbdﬁﬁlgﬁi&umuk tetap diupayakan dan

dijaga agar seluruh anggota keluarga terbebas dari penyakit, oleh
karenanya pasangan suami istri harus memelihara kesehatan baik
jasmani maupun rohani agar mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya masing-masing dengan baik.

f. Hiburan, hal ini sangat diperlukan untuk menghindari ketegangan dan
tekanan-tekanan dalam menjalankan kehidupan berumah tangga.
Dengan demikian, keluarga sakinah adalah keluarga yang dibentuk

dan diawali dengan akad nikah, dan masing-masing pasangan senantiasa

berupaya mewujudkan  keharmonisan dan  kelanggengan tali
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perkawinannya dan dilandasi nilai-nilai keadilan kejujuran, dan
keterbukaan.'?
Nabi Muhammad saw, memberikan cara kepada umat Islam agar

dapat membina kehidupan keluarga sakinah, sebagaimana sabdanya :

caniodey ol 3 eeeii Lot ol Al Al 1
oF s (3 Ladly egsiee 33wy 2SS
e (S5 sz ot o) 15y Leon Ingnd ofsee onpay

(et ol))

yang baik (bahagia) i wercka difahamkan pada agamanya, antara
yang muda dan yang 1 ' f jeki
dalam kehidupan beri kemampuan membelanjakan
hartanya secara pro mo A Eqbang) dan diberi kesadaran untuk
senantiasa bermtropgles.ﬁ%@cemampuan untuk memperbaikinya.
Apabila Allah menghe ka tidak demikian, maka mereka
ditinggalkan sedemzk:anru a (HR. al-Dailam é

SIT,

Dari hadits tersebut b$sa d1paham1 bahwa keluarga yang dituntunkan oleh

Rasulullah saw mﬁlgn cm ciri sebagal berikut :

a. Keluarga tersebut mengamalkan ajaran agama Islam dan senantiasa
mendalami dan memahami serta mengembangkan ajaran agamanya,
dengan kata lain keluarga tersebut mampu menginternalisasikan
ajaran agamanya pada diri dan lingkungannya.

b. Anggota keluarga berbudi pekerti luhur, karena senantiasa yang muda
menghormati kepada yang tua dan yang tua melindungi/mengasihi
yang muda.

c. Anggota keluarga gigih mencari penghidupan dan hidup dengan

hemat, cermat dan tidak boros.

s Departemen Agama RI1. Modul Pembinaan Keluarga Sakinah. hal. 23
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d. Saling memaafkan dan berani mengaku berbuat salah.

Sementara itu menurut Mashuri Kartubi ciri rumah tangga sakinah
; pertama, bangunan maknawiyah. Ini adalah ruh dari sebuah rumah
tangga, yaitu perangkat rumah tangga dari segi isinya. Kedua,
berkeluarga yang dibina atas dasar agama artinya mendirikan rumah
tangga karena niat ibadah. Ketiga, adanya keteladanan. Keempal,
adanya musyawarah dan saling menyayangi dan kelima, anggota
keluarga menerapkan akhlak al karimah. ks

Dalam agama Islam, akhlak merupakan ajaran dasar, disamping
tauhid. Begitu pen'{
Nabi mengatakan :

budi pekerti luhur

mengharuskan mmﬁﬂM@ﬁ dan menghormati hak orang lain,

l.)ersikam Wélﬁlgri $W§, n.)enghina orang.lain,
) t, -cari
jangan ber! Igili KgﬁAmengumpa jangan mencari-cari
kesalah in, j kan kata-kat idak
esalahan oiﬁ B\ éamgngilﬁiap an kata-kata yang tida

baik, dan hendaknya kalau berbicara, keluarkanlah kata-kata yang baik.

Ayat al-Quran surat An Nuur (24):27, juga mengajarkan
bagaimana seharusnya tingkah laku seseorang dalam pergaulan sehari-
hari, salah satu diantaranya mengajarkan bahwa sebelum memasuki
rumah orang lain, seseorang harus terlibih dahulu minta ijin dan
mengucapkan salam.'”” Hadits Nabi Muhammad saw. juga banyak
membawa ajaran-ajaran moral. Perilaku berdusta, penakut, bakhil,

malas dan membuang-buang waktu merupakan sifat yang dicela dalam

'** Mashuri Kartubi, Baifi Jannati, hal. 94
' Depag. RL. Al Qur'an dan Terjemahnya, hal. 492
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hadits. Sementara kejujuran, keadilan, kesetiaan, persaudaraan,
keikhlasan, berkata benar, kemurahan hati, kelapangan dada, kesabaran,
kerendahan hati, dan suka memberi maaf adalah norma yang dipuji
dalam hadits Nabi."*

Pergaulan dan semangat dalam Islam, kerja keras, optimisme dan
percaya diri merupakan modal dasar manusia yang dianjurkan.
Kesungguhan kita dalam berusaha dan bekerja disertai dengan sikap
optimisme adalah harus dijadikan komitmen dan prasyarat seorang

muslim yang ingin mendapatkan bantuan Illahi. Begitu pula dalam

L
I%eﬁ&/l\kug kebutuhan keluarga. Kesungguhan
O
dalam bekerja ama iperlukan, akan tetapi kesungguhan itu
ggu

nggunakan tenaga, akal pikiran,
pengetahuan, kerja 9% JMM pantang menyerah. "’

"ORIVEREFIEAS e
adalah orang yarlgiixz)ugai Rxlabat yang baik atau berkelakuan

baik, sehiriﬁﬁzbdwgiglixrang lain. Demikian pula

sebaliknya, apabila akhlaknya tidak baik, suka minum-minuman keras,

berjudi, ringan tangan dan berbuat asusila yang lain, maka akan
mempengaruhi  kelangsungan kehidupan rumah tangga dan akan
merugikan diri sendiri dan keluarganya, sehingga tujuan perkawinan
tidak akan tercapai.

Keharmonisan hubungan suami istri merupakan faktor penentu

bagi keharmonisan masyarakat, sebaliknya apabila kehidupan suami

13 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1)
(Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2004), hal. 444.

37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 15
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), hal 364.
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istri tidak tenteram, maka masyarakatpun menjadi tidak tenteram.
Sebagai bagian terkecil dari masyarakat, keluarga hendaknya dibangun
atas dasar saling menghormati, saling menghargai, saling membantu,
saling pengertian dan menerima segala kenyataan yang ada untuk
mencapai tujuan bersama dalam bingkai keluarga sakinah.

Di samping berbagai hal yang telah disebutkan di atas, negara dan
pemerintah Indonesia dalam sasaran pembangunan keluarga sejahtera,
juga mendorong agar setiap keluarga mampu membangun dan
mengembangkan kualitas keluarga sehingga timbul rasa aman,

ISLAM
tenteram dan haraa&ﬁ masa depag yang lebih baik dalam mewujudkan

Undang Undang b@ﬁﬁlﬂﬁ’@ﬁ 1992 tentang Kependudukan dan

Keluar@ﬁ!ilira/ E)ﬁglr;rgez Agna RI Nomor 3 Tahun
1999 tentang PTng Eer Keluarga Sakinah dan sejumlah

peraturan W—@iﬁggiﬂ&nendukung program ini.

Program utama dan mendasar dari gerakan ini adalah dalam rangka
mengadakan reformasi terhadap pembangunan moral bangsa dan
mengarah kepada terbentuknya keluarga yang bemutu tinggi
(berkualitas), kokoh lahir dan batin, mampu menanamkan nilai-nilai
keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia melalui pendidikan agama di
lingkungan  keluarga dan masyarakat, pendidikan formal,
pemberdayaan ekonomi umat, peningkatan kualitas kesehatan, sanitasi

lingkungan dan pencegahan penularan HIV/AIDS serta penyakit
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berbahaya lainnya."**

2. Faktor Pengahambatm
Dalam konteks dunia global, konsepsi dan persepsi tentang keluarga
sakinah akan mengalami pergeseran orientasi, interpretasi, dan formulasi.
Hal ini dikarenakan pengaruh era globalisasi yang terlalu sarat dengan
transformasi yang bersifat material, hedonistik dan ekonomis. Bahkan
tidak jarang terjadi keluarga sakinah yang semestinya religius, mengalami

distorsi dan ambivalensi.

Globalisasi memang merupakan isu sentral yang menghantam

. ..  ISLAM
dunia saat ini. Kehadirannya mengg

>ser industrialisasi dan modernisasi
sebelumnya. Kompleksitas pranata

L
sosial tersebut tidak %any erenovasi terhadap tatanan sistem
S

kemitraan antar etnjsr,ﬁéﬂmgara saja, namun keluarga sebagai

institusi t(rjeﬁia@ gﬁagrrkiuﬁ gkena dampaknya. Fakta-
fakta tentang perubrg I\fsyga}man implikasinya terhadap keluarga
telah menjadilwﬁﬁﬁ)ggfﬂ( panjang. Keluarga disatu sisi

telah menerima akibat-akibat dari serangkaian proses sosial, ekonomi, dan

politik. Pemerintah mendefenisikan keluarga melalui konsep NKKBS
(Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera) atau konsep Pra Sejahtera
dan Sejahtera, Pra Sakinah dan Sakinah, untuk ukuran kualitas hidup yang
sekaligus menunjukkan klasifikasi yang didasarkan atas kepentingan
negara.

Keluarga tidak lagi berdiri sendirinya karena keluarga telah

menjadi wakil dari kepentingan-kepentingan politik dan pasar. Keluarga

138 Kanwil. Kemenag. DIY, Pola Pembinaan...... hal. 159
13 Uraian mengenai hal ini secara garis besar penulis kutip dari tulisan Irwan Abdullah pada
majalah Basis dengan judul Keluarga: Bahtera Yang Sudah Karam, hal. 4-6.
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kemudian membuat pilihan-pilihan atas dasar tekanan-tekanan politik
dan pasar yang telah mejadi gejala umum. Pilihan-pilihan yang dibuat di
dalam rumah adalah pilihan-pilihan yang disediakan oleh pemerintah,
seperti pilihan jumlah anak, jarak kelahiran, dan alat kontrasepsi yang
dipakai. Pilihan lain ditentukan oleh pasar yang mendikte selera keluarga,
apa yang dimakan, dipakai, dan dibeli secara umum diluar batas-batas
kebutuhan biologis dan fungsional. Pasar telah menghadirkan kebutuhan-
kebutuhan simbolis yang mengarah pada pembentukan status dan

pendefenisian identitas dari keluarga dan anggota-anggota. Keluarga

ISLLA
e anslf é\é\ara/ g berlangsung melalui iklan yang

<
E

i
1]

menjadi objek dari

perubah rvE
UNIVERSITAS
Disisi lain Iiegttj& Mlangan kekuatan akibat mobilitas

anggota keluiﬁB Swgqg Iy g menyebabkan usaha-usaha

pemeliharaan keluarga tidak dapat berlangsung terus menerus. Pada saat

anggota keluarga mulai terlibat diluar batas lingkungan keluarga secara
permanen atau temporer, unsur-unsur yang menjadi penyusun dan
pengikat keluarga tidak dapat dilestarikan dengan mudah. Kepentingan-
kepentingan diluar keluarga (induk) telah dikalahkan oleh kepentingan
pekerjaan yang ada diluar rumah dan menarik anggota keluarga untuk
tidak hanya bekerja diluar rumah tetapi juga hidup diluar rumah (induk)
yang dengan cara yang sama telah melakukan perlawanan terhadap

prinsip-prinsip kebersamaan dan pelestarian nilai.
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Dalam situasi di mana keluarga telah terkontaminasi dengan dunia
luar, seperti dunia politik dan pasar yang memaksakan kepatuhan-
kepatuhan atas nilai dan prinsip-prinsip yang berlaku kemudian,
menyebabkan intervensi ke dalam keluarga menjadi lebih intensif.
Keluarga kemudian tidak dapat lagi membebaskan dirinya .dari pengaruh
pasar dan politik sehingga otoritas keluarga sebagai scbuah institusi
menjadi melemah. Pada saat ini terjadi apa yang disebut sebagai fungsi
social fabric of meaning (struktur sosial yang bermakna) tidak dapat

dipertahankan karena pembentukan nilai secara generik dalam keluarga

@)

f ISLAM }
mengalami gugatan geh kekuatah-kekuatan nyata yang ada di luar
= 4i O

ini alah%l:ampat yang penuh konflik di mana

keluarga itu sendiri.

Keluarga dew

perbedaan-perbedaaﬂﬁ%j%@&ang menonjol. Disintegrasi bermula

dari absWW Kbgroses mobilitas. Hal ini

menyebabkan perarssiior g R%idak dapat dimainkan dengan baik

dan anak WD@NE gi:ﬁ)\rang-orang lain yang ada

disekelilingnya. Mobilitas kaum perempuan juga berakibat yang sama di

URIVERSI
3N

mana absennya perempuan sebagai ibu menyulitkan pembentukan dunia
keluarga yang utuh. Mobilitas semacam ini tidak hanya bersifat
permanen dan dalam jangka waktu yang lama, tetapi juga temporer yang
berlangsung dalam jarak yang dekat. Yang penting disini bahwa
keterlibatan yang begitu dalam dengan pekerjaan-pekerjaan industri di
luar rumah telah menghasilkan tekanan-tekanan baru yang memindahkan
konsentrasi dan perhatian setiap orang keluar rumah sehinga pembinaan

kedalam rumah tidak dapat berlangsung. Dalam banyak kasus dapat
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dilihat bahwa rumah merupakan tempat tidur yang hanya dikunjungi pada
malam hari yang interaksi antar anggota menjadi sangat terbatas. Dalam
setting semacam ini, rumah menjadi tempat di mana orang-orang lelah
berkumpul, tempat orang-orang yang kecewa atau menghadapi persoalan
sehari-hari bertemu, sehingga tidak ada yang dapat bertindak sebagai
imam yang mampu mengarahkan dan membimbing pengikut-
pengikutnya yang adalam keluarga tersebut. Padahal Allah telah

memperingatkan akan hal ini dalam QS. At Tahrim (66) : 6 :

N
o
£
gs -
AN
b=
i
?
g.

UNIVE
VIS3IN

a5 G Oslaiss
Hai orang-o my ﬁ;ﬂrg@lnman peliharalah  dirimu dan

keluargamu dari api neraka yan bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; p 1] aﬁﬁ ar keras, dan tidak
mendurha i A ah terhadap a yang :permtahkan-Nya kepada
mereka dan selalurlz {L ng diperintahkan."*

BerbaWElsilﬁ tua untuk menjaga anaknya

dari api neraka, antara lain dengan mendidiknya menjadi pribadi muslim
yang sesuai dengan fitrahnya, sebagaimana juga telah disabdakan Nabi

Muhammad SAW. sebagai berikut :
?. 2 fw/)- 2 ,;f -,o .o 1~ "/)
‘4.:‘].,4,.: 41354 o\j.gl.afJJ::.gJ\dLoJJﬁ;s

(Syedl 09)) Wl
Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang

tuanyalah yang menyebabkan dia menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi.

"0 Depag. R1. Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 820
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(HR. Bukhari)

Pendidikan agama bagi anak-anak didalam keluarga merupakan
faktor yang sangat penting untuk perkembangan kepribadian anak, sebab
keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama
baginya. Kondisi keluarga yang menyenangkan akan menimbulkan rasa
senang, kerasan dan nyaman bagi segenap anggota keluarga. Kond:si ini
ibarat tanah persemaian yang subur, sehingga mampu menghasilkan
bibit yang unggul yaitu pribadi muslim yang utuh dan tak mudah goyah
dan menjadi dasar yang kokoh dalam pertumbuhan kepribadian anak.

Dalam konteks ungan antar generasi mengalami

bentuk yang parah k: i antar generasi tidak berlangsung

dengan baik, khususn i ya f}i} dia emosional dan hubungan tatap

muka. Ruang-mang/ﬁf%%%@ﬁnjadi batas-batas budaya yang

menciptal@ ﬁ%ﬁtgiﬁ@l&tgx atas kegelisahan dan
kesepian anak. Telfgiliphgmkomputer, dan telepon menjadi
ruang elektrorNﬁ WgT:gs di ruang itu bukan hanya

seluruh pesoalan anak diatasi secara semu, tetapi juga ruang itu menjadi
sumber dari pewarisan tradisi tentang gambaran dunia dan bagaimana
hidup di dunia itu dijalani. Proses semacam ini menyebabkan hidup
menjadi dunia virtual dan fantasi yang keseluruhan poses dapat
berlangsung dengan mudah dalam sekejap mata, seperti dunia
Doraemon, yang menunjukkan dunia dengan cara yang begitu simple dan
tentu saja sangat simplistik.

Menurut Alvin Toffler, diantara masalah kejutan masa depan

dalam kehidupan masyarakat modern ialah munculnya gejala keluarga
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yang berantakan atau keluarga yang berpecah-pecah. Gejala drama
keluarga ini ditandai antara lain oleh gerombolan anak-anak nakal yang
kian meningkat, ratusan ribu remaja yang lari dari rumah, kehidupan
suami istri yang terombang ambing dan terlibat dalam konflik serius
antara komitmen pada karir dengan tuntutan memelihara dan
membesarkan anak-anak, keluarga inti yang semakin mengecil dan
cendrung individualistik karena kekhawatiran yang tidak mampu untuk
merawat anak dan melanggengkan harmoni kehidupan, keterasingan dan

kesepian dalam kehidupan para anggota keluarga akibat mobilitas yang

berlebihan dan berbg&ai Igselj'a?a'v%nl? wvensional dalam konflik keluarga
O
yang melahirkan ancgf alan kehidupan keluarga sebagaimana

onal.'""' Padahal dalam situasi

kehidupan modern yang/§arat|fifenimbulkan kejutan budaya, keluarga

sesunggutnngﬁsgiqjlhasis lgangkal perubahan yang
negatif. Keluarga rgl.l\—u_t Tsfﬂﬁr, 'dapat berfungsi laksana raksasa
peredam kejuiNB' 8@%162{@ setiap individu (anggota

keluarga) yang babak belur dan kalah dalam pertaruhan hidup diluar
rumah. Dalam bahasa Islam, keluarga berfungsi sebagai surga atau
taman indah, tempat setiap anggota keluarga menikmati kebahagiaan
hidup dan menjadi penangkal gelombang kehidupan yang keras. Akibat
suasana kehidupan keluarga yang berantakan dan terpecah, kehidupan
keluarga mengalami disorientasi, disharmoni, bahkan disintegrasi. '**
Perubahan-perubahan dan goncangan-goncangan tersebut bukan

tidak mengalami gerakan tandingan karena bagaimanapun usaha-usaha

'*! Alvin Toffler, Kejutan dan Gelombang, hal. 245.
142 o
- Ibid.
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mengembalikan fungsi keluarga tetap terjadi. Gerakan keagamaan atau
yang lebih populer dengan konsep keluarga sakinah sebagaimana
dijelaskan diatas, merupakan contoh reproduksi sosial tentang sebuah
model kehidupan yang ideal. Namun gerakan semacam ini akan terasa
semacam adanya kerinduan tentang masa lalu yang pada akhirnya
memperlihatkan tidak kontekstualnya gerakan dengan realitas objektif
yang dihadapi. Kita semua harus menyadari bahwa pilihan-pilihan diluar
keluarga semakin banyak dan beragam sehingga keluarga mungkin

menjadi pilihan kesekian kalinya karena institusi keluarga sudah

i/[delegl_aﬁ 'f)Aolai ubungan orang tua yang kaku dan
= O

primordial sementaga

“ketinggalan jaman
ggh sosial telah mengalami proses

demokratisasi yang

apakah dalam kon%ﬂm institusi keluarga memang mulai

mengalacn) ﬁiWﬁdg‘Pkfp lél\egnstitusi lain? atau kita
sepakat bahwa ﬁ.rg'lflﬁa Arrxsih substansial dan potensi yang
dimilikinya Nﬁaﬁaﬁ Eggliuﬁuat untuk merancang sebuah

model keluarga yang ideal untuk memberikan kehidupan yang lebih baik

m
cepatnya. Pertanyaannya kemudian adalah
>

bukan hanya bagi keluarga yang bersangkutan, tetapi juga bagi
komunitas dan masyarakat dimana keluarga itu menjadi bagian?
Persoalan-persoalan seperti ini yang ke depan masih memerlukan sebuah

solusi dalam upaya mengembalikan fungsi keluarga yang sesungguhnya
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.
Berdasarkan tela’ah pustaka dan kajian beberapa literatur yang ada, maka
penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang dibina dan dibangun atas
dasar perkawinan yang sah, baik menurut syari’at agama maupun

peraturan perundang-undangan yang berlaku, mampu memenuhi hajat

spiritual dan material S@cz:ll?al_ﬁag'/\ak?

" seimbang, mampu mewujudkan

mengamalkan, mempeW@}ai keimanan dan ketakwaan serta

akhlak mulia
ONIVERSITAS
2. Konsep keluarga saklng Iia_la%llfﬁ'%katkan kualitas pendidikan agama

adalah melalui IIN Beﬁf:i'q gdglcim gama di lingkungan keluarga

dan masyarakat dengan cara menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan
dan akhlak yang mulia, pendidikan formal dengan cara menanamkan
pendidikan tauhid, IPTEK, ketrampilan dan kemandirian, pendidikan
kesehatan dengan cara mewujudkan kesehatan dan kebersihan rumah serta
lingkungan dengan menanamkan perilaku hidup yang bersih dan sehat,
menjaga kesehatan dengan kegiatan olahraga keluarga yang rutin dan
teratur serta mengupayakan peningkatan gizi keluarga, menanamkan
pendidikan ekonomi keluarga yang stabil dengan pengendalian keuangan

keluarga, pembudayaan menabung, menciptakan industri rumah tangga
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dengan jalan memanfaatkan pekarangan rumah dan usaha ekonomi
produktif lainnya serta pendidikan hubungan sosial yang seimbang baik
dalam keluarga maupun dengan lingkungan dengan cara menciptakan
hubungan yang komunikatif antar anggota keluarga, mengembangkan dan
membina akhlak mulia, menumbuhkan rasa memiliki dalam keluarga dan
mengembangkan kecintaan pada lingkungan.

Adapun faktor yang dapat mendukung terwujudnya keluarga sakinah,
adalah prinsip-prinsip ajaran agama yang terkandung dalam ayat-ayat Al
Qur'an, Al Hadits maupun peraturan perundang-undangan yang ada.

Sedangkan faktor penghambat adalah faktor lingkungan keluarga, yaitu

tumbuh dan berkemba
suatu sikap yang tidak ménge
menghalalkan segala carg

secara sesaat. Kondisi ini-masih"dip Fp dengan terjadinya kemajuan

DI
teknologi informasi yang ditandai merebaknya budaya barat yang hampir

mustahil mlﬁl)klwexng,E sﬁak§ Im:ruﬁs%yasjaringan penyebaran
narkoba dan obat ter aégl'm@,%aku seks bebas dan penyakit
masyarakat lainlmg(m gé!t&l\mlnya penanaman nilai-

nilai agama dalam keluarga.

B. Saran

1.

Kehidupan perkawinan akan berjalan rumit dan panjang serta tidak
sesederhana pesta perkawinan itu sendiri. Tanpa persiapan yang matang,
perkawinan akan menjadi formalitas kebersamaan belaka bukan semata-

mata karena telah memenuhi syarat-syarat material seperti sandang,
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pangan dan papan, karena peran yang akan ditanggungnya menuntut
kedewasaan dan tanggung jawab serta kewajiban yang harus dilaksanakan
dengan baik. Pemahaman yang baik akan hak dan kewajiban dalam
kehidupan perkawinan akan memberi kemudahan dan arah yang jelas
dalam membina keluarga dan rumah tangga yang baik dan harmonis.
Untuk itu kepada pemerintah, agar membuat kebijakan untuk mewajibkan
kepada semua calon pengantin untuk mengikuti kursus dan lulus
pendidikan calon pengantin agar memiliki kematangan secara mental,

secara fisik dan secara sosial sebagai bekal membina keluarga.

ISLAM

. Keluarga merupakan 1 ngan pendidikan yang paling awal dan sangat

uh anggota keluarga, oieh karena itu

mempengaruhi perken ul

m
pasangan suami istri 2 seldll berusaha menciptakan kehidupan
>

rumah tangga yang hanéfﬁﬂ dan (lidaSari nilai-nilai agama sehingga setiap

anggota ltlsﬁlvlgﬁlgfmiidiéangang baik sejak dini.
Pendidikan agama ig(ﬂni:damrkesinambungan kepada seluruh
anggota keluamﬁbﬁgpg\ikz\agar supaya setiap anggota

keluarga memiliki karakter yang tangguh dan mempunyai ketahanan
secara mental dan moral dalam menempuh, menentang dan menghadapi

derasnya arus globalisasi dengan segala dampak yang ditimbulkannya.

102



DAFTAR PUSTAKA

Abd al Ati Hammudah, 1977, The Family Structure in Islam, Indianapolis:
American Trust Publication

Abdullah M. Amin, 2002, Menuju Keluarga Bahagia, Yogyakarta: PSW Sunan
Kalijaga

Abdurrahman Asymuni dkk, 2003, Pedoman Hidup Islami, cet. VI, Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah

AH. Sanaky Hujair, 2000, Keluarga Sakinah, Makalah disampaikan pada acara
Pelatihan Kader Motivator Keluarga Sakinah dan Pelatihan
Kepemimpinan Islam di Kecamatan Semin Gunungkidul

‘Ailah Louis Lamya al-Fa .’I 04 o Masa Depan Kaum - Wanita;, Model
Masyarakat Ideal tawaran ks‘?am, Studi Kasus Amerika dan Masyarakat

Ab ava: al-Fikr
)

)
Anwar Syaiful, 2006, Pola Pembi otivat eluarga Sakinah, 7esis,
Yogyakammwge[*A o
Arifani Nailul Hidayah, zollshr.vA Mep Kafa’ah Dengan Pembentukan

Keluarga Sﬂjﬁ@ t Ilsl Tentang Relasi Suami dan
Isteri ), Skrips I!g 1&

Arifi Ahmad, 2003, “Identitas Istri Salehah”, dalam Marhumah dan M. Alfatih
Suryadilaga (ed.), Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah dalam
Bingkai Sunah Nabi, Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga

Basri Hasan, 1999, Keluarga Sakinah; Tinjauan Psikologi dan Agama
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Barokah Imam, 2005, Proses Penanaman Nilai-Nilai Keislaman di Lingkungan
Keluarga Muslim, Tesis, Yogyakarta : MSI UII

BJ Habibie Ainun, 1996, “Peran Wanita Dalam Menciptakan Keluarga
Sakinah”, dalam Dudung S. Ansori, Memperbincangkan Feminisme
Bandung: Pustaka Hidayah

Departemen Agama Kanwil Provinsi Yogyakarta, 2004, Pendidikan Pra Nikah

dan Pembinaan Kehidupan Beragama dalam Keluarga, Yogyakarta: Bag.
Pro. Bina Keluarga Sakinah

103



, 2011, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa Binaan
Keluarga Sakinah, Yogyakarta : Bidang Urais.

Departeman Agama Republik Indonesia, 2001, Modul Pembinaan Keluarga
Sakinah, Jakarta : Dirjend. Bimas Islam

, 2006, Membiba Keluarga Sakinah, Jakarta : Dirjend.Bimas

Islam

, 2006 Membina Keluarga Sakinah, Jakarta : Dirjend. Bimas

Islam

, 2002, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah, Jakarta :
Dirjend. Bimas Islam

, 2010, Al Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta : PT. Tehazed

endekatan Tafsir Tematik, Jakarta :

Hafizah Yulia, 2005, “Ke
Ekonomi Islam”, Mil

i Indonesia Ditinjau dari Konsep

|SE|N§>C|N\ y

Hamid Amid Abdul, 2009, -Kantor Urusan Agama Tentang

Desa Binaan Keluar 620 hadap Keharmonisan Keluarga Di
Desa Purwobmangun ecamatan Pakem Kabupaten Sleman Periode

TEORNIVERSHAS

Ilyas Hamim, 2001, Jenieg lam 1 IaMasalah Penafsiran”, dalam Jurnal
Asy Syir'ah, Vol.35 1.1_ A

Instruksi Presiden R&ND]@NE’SI]A‘NH 1991 tentang Kompilasi

Hukum Islam

Irawan Deni, 2011, Makalah : Redefinisi Konsep Keluarga Sakinah,
http://www.googlebottle.com/kisah-inspirasi

Jamil M. Wahib, 2001, Proses Penanaman Nilai-Nilai Keislaman di Lingkungan
Keluarga Muslim, Tesis, Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta

Junaedi Dedi, 2002, Bimbingan Perkawinan, Jakarta : Akademika Pressindo

Kartubi Mashuri, 2010, Baiti Jannati, Memasuki Pintu-Pintu Surga dalam Rumah
Tangga, Banten: Yayasan Fajar Islami Indonesia

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan
Keluarga Sakinah

Keputusan Dirjend Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/7/1999 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah

104



Kuntoro Sodiq A, 1935Dimensi Manusia dalam Pemikiran Pendidikan,
Yogyakarta : Nur Cahaya

Leter Bgd. M., 1985, Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana,
Padang : Angkasa Raya

Madjid Nurcholish, 2004, Masyarakat Religius; Membumikan Nilai-Nilai Islam
dalam Kehidupan Masyarakat Jakarta: Paramadina

Mas’udi Masdar F, 1998, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, Bandung:
Mizan

Mertokusumo Sudikno, 2004, Penemuan Hukum, sebuah pengantar. Yogyakarta :
Liberty

Miharso Mantep, 2004, Pendidikan Keluarga Qur’ani, Yogyakarta: Safiria
Insania Press

dalam http://www.icrp-

Mulia Siti Musdah
online.org i

e

Qra ng,-,qu dang Perkawinan Indonesia: Basis
Filosofis dan Implikasinya 4
Ke-XXVI -

>
, 2004, IsAfc/IUmﬂ J%Qi%’Relasi Suami dan Istri (Hukum
R R GRS
Peraturan Pemerintah R g Indongsia, No. 9 Tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan UndarI Mn 1974 tentang Perkawinan

Shihab M. Quraish, lMD_@ME;s}A Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an. Vol. 15 Jakarta : Lentera Hati

, 2003, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat, cet ke-XIII Bandung: Mizan

, 2007, Membentuk Keluarga Sakinah (Analisis Pendekatan
Konseling Keluarga Islam), http:www.Undergraduate Theses from
JTPTIAIN / 2010-07-02 08:41:34, Eka Ita Ussa'adah (1102141), Fakultas
Dakwah TAIN Walisongo

, 2007, Wawasan al-Qur 'an, Bandung : Mizan

Suparlan Parsudi, 1992, Peran Orang Tua dalam Masyarakat Agro Industri,
Jakarta: Panitia Seminar Sehari Keluarga Indonesia Masa Depan, PKBI

Thalib Muhammad, 2002, Konsep Islami Pembinaan Keluarga Sakinah, Bandung
: Irsyad Baitus Salam

105



Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1990,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.111, Jakarta: Balai Pustaka

Tirtarahardja Umar dan Sulo SL, 2005, Pengantar Pendidikan, Jakarta : Rineka
Cipta

Toffler Alvin, 1987, Kejutan dan Gelombang, terj. Sri Kasdiyantinah, Jakarta:
Pantja Simpati

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

Usman Sunyoto, 2004, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat,
Yogyakrata: Pustaka Pelajar

Wikipedia, The Free Encyclopedia, Contens Analysis,
http://en.wikipedia.org/wiki/Content_analysis, akses : 04-08-2012.
(U) ISLAM /\
Z
Y
n O
>
Z 4
=) >
S

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

106



CURRICULUM VITAE

Nama : Drs. Jauhar Mustofa

Tempat/Tanggal Lahir : Nganjuk, 24 April 1968

Agama : Islam

Status : Menikah

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil ( PNS )

Alamat Rumah : Janti Kidul XII Jatisarono Nanggulan K. Progo
DI. Yogyakarta 55671

Alamat Kantor : J1. Bhayangkara Telepon 0274 773086-773087
Wates Kulon Progo

Email : masjoe_em_a(@ymail.com

abahe zidan(@yahoo.com

Pendidikan Formal

Riwayat Pekerjaan

Orang Tua

DB W =

SR 5 B T o i Lok

YV VVY

MI Negeri Termas Nganjuk, Tahun 1981
e dganjuk, Tahun 1984

Staf Seksi andepag.—Kab. Kulonprogo Tahun 1994
Staf KUA. Kg:jﬁj imfyo ffahun 1994-1995
Wakil PPN KUA. Kec. Girimulyo Tahun 1995-2000

KoL Kee Sttt i 3007-3005.
7-2009

Kepala Kmahun 2009

Kepala Se ekapontren 2009-2010

N O B

Ayah : H. Badri Harun ( Alm. )
Ibu : Hj. Siti Asiyah
[stri : Dra. Zaidatut Taufigoh
Anak :
a. Ayu Dewi Rahmawaty
b. Zidan Faiq Naufal
¢. Firdha Nabilla Rahma

Yogyakarta, 08 Agustus 2012

109



